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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini mengungkapkan tentang prosesi tradisi upacara buka 

kitab Rambang dan fungsi yang terkandung dalam tradisi upacara buka kitab 

Rambang di desa Danaraja, Kecamatan Margasari, Kabupaten Tegal. Penelitian 

ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan metode etnografi budaya. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi yang berkaitan dengan 

tradisi upacara buka kitab Rambang serta menggunakan buku, jurnal dan artikel 

yang relevan sebagai data sekunder. Penelitian ini menggunakan teori 

fungsionalisme untuk mengetahui fungsi masyarakat dalam dinamika kebudayaan. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan, (1) prosesi tradisi upacara buka kitab 

Rambang. Ada beberapa tahapan yaitu persiapan meliputi pensucian piring 

panjang dan memasak makanan, pelaksanaan meliputi prosesi upacara pembukaan 

kitab Rambang dan yang terakhir penutup berupa doa dan pembagian nasi. (2) 

fungsi tradisi upacara buka kitab Rambang sebagai (a) tatanan kedudukan sosial: 

sebagai media interaksi, sebagai penghubung solidaritas masyarakat, dan sebagai 

media sosialisasi masyarakat. (b) fungsi agama tradisi upacara buka kitab 

Rambang sebagai sarana berdoa dan sebagai saranan mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. (c) fungsi budaya tradisi upacara buka kitab Rambang sebagai 

pelestarian budaya.  

Kata kunci: Tradisi Upacara Buka Kitab Rambang, Fungsi, Desa Danaraja 
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Abstract 

 

This research aims to reveal how the procession of the Rambang Book 

Opening Ceremony tradition and the functions contained in the Rambang Book 

Opening Ceremony tradition in Danaraja Village, Margasari District, Tegal 

Regency. This research uses a type of field research with qualitative research 

methods that focus on culture. Data was obtained through observation, interviews, 

and documentation related to the Rambang book opening ceremony tradition as 

well as using relevant books, journals, and articles as secondary data. Meanwhile, 

this research uses an ethnographic approach and the theory used is functionalism 

theory. The results of this research explain, firstly, the traditional procession of 

the Rambang book opening ceremony. There are several stages, namely 

preparation including washing long plates and cooking food, implementation the 

ceremonial procession of opening the Rambang book, and finally closing in the 

form of prayer and distribution of rice. Second, the tradition of the opening of the 

Rambang book ceremony has functions for the life of the community, including as 

a medium for interaction, as a link for community solidarity, and as a medium for 

community socialization. In the religious field, this tradition has a function as a 

means of prayer and as a means of getting closer to Allah SWT. And in the 

cultural field, this tradition functions as a preservation. 

Keywords: Rambang Book Opening Ceremony Tradition, Function, Danaraja 

Village 
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MOTTO 

 “Hiduplah berdasarkan kenyataan, jangan berdasarkan humor”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tradisi dipahami sebagai tata kehidupan yang diwariskan kepada 

generasi selanjutnya dalam sejarah yang cukup panjang. Dalam prosesnya, 

sebuah tradisi terkadang tidak bertahan lama dalam suatu masyarakat bahkan 

bisa lenyap dan punah karena masyarakat sudah menganggapnya tidak 

memiliki nilai guna, fungsi, atau bahkan membawa pengaruh negatif bagi 

kehidupan mereka. Sebaliknya, sebuah tradisi dapat hidup dan berkembang, 

terpelihara dan terjaga, bahkan dilestarikan karena dianggap membawa nilai 

guna, berfungsi, bermakna dan memberikan dampak positif dalam kehidupan 

sebuah masyarakat (Nurdin dan Fazal, 2022:230). 

Tradisi sebagai unsur budaya pada dasarnya diciptakan atau 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan dan keperluan manusia. Semua 

unsur kebudayaan mempunyai manfaat bagi masyarakat dimana ia berada, 

dan setiap pola tingkah laku yang menjadi suatu kebiasaan, atau setiap 

keyakinan dan sikap yang menjadi bagian dari kebudayaan suatu masyarakat, 

mempunyai fungsi mendasar dalam kebudayaan yang bersangkutan. Fungsi 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan kegunaan suatu hal. 

Adapun yang dimaksud dengan fungsi dalam penelitian ini adalah kegunaan 

dari pelaksanaan tradisi upacara buka kitab Rambang di desa Danaraja 

Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal. 



2 

 

 
 

Indonesia merupakan negara yang memiliki ragam budaya, tradisi dan 

adat istiadat yang berbeda-beda di setiap daerahnya dan pasti memiliki 

peraturan-peraturan yang berlaku di daerah tersebut yang berbeda dengan 

daerah lainnya. Upacara adat merupakan serangkaian tindakan atau perbuatan 

yang terikat pada aturan tertentu berdasarkan adat istiadat, agama, dan 

kepercayaan. Upacara adat juga diartikan sebagai suatu upacara yang 

dilakukan secara turun-temurun yang berlaku di suatu daerah, oleh karena itu 

setiap daerah memiliki upacara adat masing-masing. Upacara buka kitab 

Rambang merupakan serangkaian upacara yang dilakukan masyarakat dengan 

membuka sebuah kitab atau naskah kuno. Upacara ini bertujuan bukan 

sekedar bentuk rasa syukur kepada sang pencipta, mendapatkan berkat, 

melainkan untuk melestarikan budaya sebagai warisan bangsa bagi generasi 

mendatang. Upacara ini tentunya juga sebagai cara masyarakat memberikan 

penghormatan dan rasa terimakasih kepada para leluhur khususnya Syekh 

Maulana Maghribi yang sudah memberikan pengetahuan bagi masyarakat 

desa Danaraja. Upacara buka kitab Rambang di kalangan masyarakat desa 

Danaraja dianggap penting bagi kalangan pendukungnya. Hal ini tidak lepas 

dari keyakinan dan kepercayaan yang kuat atas nilai-nilai dan fungsi dari 

tradisi upacara buka kitab Rambang yang apabila tidak dilaksanakan akan 

berdampak bagi masyarakat desa Danaraja. 

Upacara buka kitab Rambang di desa Danaraja Kecamatan Margasari 

Kabupaten Tegal belum banyak diteliti secara mendalam mengenai tradisi 

upacara tersebut. Kajian-kajian tentang fungsi dari tradisi yang ada di 
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kalangan masyarakat tertentu sudah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya. Misalnya, yang dilakukan oleh Tintin Maita Listiani (2022) 

yaitu fokus pada fungsi tradisi slametan palakiyah bagi tatanan kehidupan 

masyarakat Watulawang Kecamatan Pejagoan Kabupaten Kebumen. 

Sementara itu, Lalu Kusnendar Atmanegara (2023) yaitu fokus pada fungsi 

pembacaan naskah lama dan pelestariannya dalam masyarakat Sasak di 

Kecamatan Sakra Barat.  

Berdasarkan uraian diatas penulis termotivasi untuk melakukan 

penelitian untuk mengetahui fungsi tradisi upacara buka kitab Rambang di 

desa Danaraja Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikankan di atas, 

makan rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :   

1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Upacara Buka Kitab Rambang di 

Desa Danaraja, Kecamatan Margasari, Kabupaten Tegal ? 

2. Bagaimana fungsi tradisi Upacara Buka Kitab Rambang di Desa Danaraja, 

Kecamatan Margasari, Kabupaten Tegal ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguraikan prosesi pelaksanaan Tradisi Upacara Buka Kitab 

Rambang di Desa Danaraja, Kecamatan Margasari, Kabupaten Tegal. 

2. Untuk mendeskripsikan fungsi Tradisi Upacara Buka Kitab Rambang di 

Desa Danaraja, Kecamatan Margasari, Kabupaten Tegal. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi beberapa 

pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan acuan dan 

penunjang referensi yang berkaitan dengan penelitian ini. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna khususnya bagi 

mahasiswa Sejarah Peradaban Islam (SPI) Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora (FUAH) Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapakan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam 

bidang tradisi dan budaya khususnya mengenai fungsi tradisi buka kitab 

Rambang. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan penunjang bagi 

masyarakat desa Danaraja, khususnya masyarakat yang belum 

mengenal dan mengetahui tentang tradisi buka kitab Rambang. 

E. Kajian Pustaka  

Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang fungsi tradisi yang 

terdapat dalam upacara tradisi buka kitab Rambang di desa Danaraja, 

Kecamatan Margasari, Kabupaten Tegal. Peneliti mengacu pada beberapa 

karya ilmiah seperti tesis, skripsi dan jurnal sebagai acuan serta pendukung 

guna menghindari adanya kesamaan temuan dan perbedaan. Selain itu, untuk 
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memastikan bahwa penelitian ini adalah penelitian terbaru yang dilakukan 

oleh peneliti. Kajian Pustaka diperlukan untuk membandingkan hasil-hasil 

penelitian yang didapat oleh peneliti terdahulu dan yang ada hubungannya 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun tinjauan pustaka sebagai 

berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Lalu Kusnendar Atmanegara. 

(2023) dengan judul “Fungsi Pembacaan Naskah Lama dan Pelestariannya 

Dalam Masyarakat Sasak di Kecamatan Sakra Barat: Perspektif Malinowski”. 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui fungsi-fungsi naskah lama dan 

cara pelestariannya dalam masyarakat Sasak di kecamatan Sakra Barat. 

Metode yang digunakan adalah observasi dan wawancara dengan 

menggunakan pendekatan emik dan dianalisis menggunakan teori fungsi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lalu Kusnendar Atmanegara 

ditemukan hasil bahwa naskah-naskah lama seperti Jatiswara, Indarjaya, dan 

Selandir memiliki fungsi ritual. Naskah Jatiswara berfungsi sebagai ritual 

beselam “khitanan” untuk anak laki-laki. Indarjaya berfungsi sebagai ritual 

obat pakoq “tunawicara”, dan Selandir berfungsi sebagai ritual obat kepak 

“tidak bisa berjalan”. Sementara itu, proses pelestarian naskah-naskah lama 

dilakukan melalui dua cara, yaitu cara internal dengan cara pewarisan dan 

penyalinan, sedangkan cara eksternal dilakukan dengan cara mendirikan 

lembaga adat dan digitalisasi naskah serta penggunaan naskah pada ritual 

tertentu. Berdasarkan penelitian diatas, terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan sekarang. Persamaanya terletak pada 
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metode yang digunakan yaitu metode observasi dan wawancara dan juga teori 

yang digunakan teori fungsi yang dicetuskan oleh Malinowski, sedangkan 

perbedaanya terletak pada topik pembahasan dan objek yang dikaji. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lalu Kusnendar Atmanegara mengkaji naskah 

lama seperti Jatiswara, Indarjaya dan Selandir. Sedangkan penelitian ini 

lebih fokus mengkaji tradisi dari upacara buka kitab Rambang. 

Kedua, Skripsi yang berjudul “Nilai Dakwah Kultural Dalam Tradisi 

Rambang Di Desa Danaraja Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal” oleh 

Mukoyimah Mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling Islam UIN Walisongo 

Semarang tahun 2021. Penelitian yang dilakukan oleh Mukoyimah membahas 

tentang nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi Rambang yaitu nilai 

silaturrahim, nilai gotong royong, mengajarkan cara bersyukur, dan nilai 

kejujuran, juga nilai sosial yaitu membentuk hubungan harmonis antar 

masyarakat, sehingga tercipta kerukunan, saling menghormati serta tidak 

segan untuk menolong dan memberi serta nilai psikologis dengan terciptanya 

keakraban antar masyarakat, sehingga memunculkan kedekatan dan rasa 

saling ingin mengasihi. Dalam skripsi tersebut terdapat persamaan yaitu 

sama-sama membahas objek kajian yang sama yaitu tradisi upacara buka 

kitab Rambang di desa Danaraja Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal. 

Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, dimana Mukoyimah membahas 

mengenai nilai dakwah kultural sedangkan dalam skripsi ini peneliti 

membahas fungsi dari tradisi upacara buka kitab Rambang. 
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Ketiga, skripsi oleh Tintin Maita Listiani, mahasiswa Program Studi 

Sejarah Peradaban Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto tahun 2022 pada skripsi yang berjudul “Fungsi Tradisi Selametan 

Palakiyah Bagi Tatanan Kehidupan Masyarakat Watulawang Kecamatan 

Pejagoan Kabupaten Kebumen”. Hasil penelitiannya adalah menjelaskan 

tentang tradisi selametan kirab palakiyah yang bertujuan untuk menghormati 

para leluhur yang telah berjuang di desa Watulawang namun telah gugur dan 

untuk meminta keselamatan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan sebagai 

permintaan maaf dari masyarakat Watulawang atas kesalahan yang telah 

diperbuat selama satu tahun serta sebagai ungkapan rasa syukur atas anugerah 

yang diberikan Allah SWT serta menjelaskan beberapa fungsi tradisi 

selametan palakiyah dalam kehidupan masyarakatnya, yaitu: fungsi tradisi 

bagi kehidupan sosial, keagamaan dan sebagai pelestarian adat. Persamaan 

antara skripsi tersebut dengan penelitian ini membahas tema yang sama yaitu 

fungsi dalam suatu tradisi. Perbedaannya terletak pada topik yang dibahas, 

dalam skripsi ini membahas tentang tradisi selametan palakiyah, sedangkan 

dalam penelitian ini fokus pada tradisi upacara buka kitab Rambang. 

Keempat, jurnal oleh Jamaluddin dan Sidik Fauji (2022) dengan judul 

“Arab Pegon dalam Khazanah Manuskrip Islam di Jawa”. Penelitian ini 

mengungkapkan eksistensi Arab Pegon dan perkembangannya dalam 

khazanah manuskrip Islam di Jawa. Persamaan penelitian dengan skripsi ini 

terletak pada objek yang kaitannya dengan manuskrip Islam di Jawa. 

Perbedaanya terletak pada topik yang di bahas, skripsi ini membahas tentang 
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tradisi upacara buka kitab Rambang, sedangkan penelitian ini fokus pada 

eksistendi Arab Pegon dalam khazanah Manuskrip Islam di Jawa. 

Kelima, jurnal oleh Muhammad Abdulla (2011) dengan judul “Doktrin 

Wahdah Al-Wujud Dalam Naskah Rambang Tegal”. Penelitian ini membahas 

tentang paham Wahdah Al-Wujud yang terungkap dalam naskah Rambang. 

Persamaan penelitian dengan skripsi ini sama-sama membahas terkait kitab 

Rambang yang ada di Kabupaten Tegal. Perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian, skripsi ini membahas tentang fungsi tradisi upacara buka kitab 

Rambangnya, sedangkan penelitian ini lebih fokus pada isi dari kitab 

Rambang itu sendiri. 

Keenam, skripsi oleh Rizki Hidayati (2023) dengan judul “Kritik Narasi 

Sejarah Dalam Buku Sejarah Singkat Pangeran Wali Jambu Karang atau Haji 

Purwa Dan Wali Sanga”. Penelitian ini membahas tentang kritik narasi dalam 

buku Sejarah Singkat Pangeran Wali Syekh Jambu Karang atau Haji Purwa 

karya dari Akhmad Soetjipto. Persamaan penelitian ini sama-sama membahas 

terkait tokoh Syekh Jambu Karang, sedangkan perbedaannya penelitian ini 

lebih fokus membahas tokoh Syekh Jambu Karang. 

F. Landasan Teori 

Secara harfiah arti kata “fungsi” yaitu aktivitas atau kerja yang 

berdekatan dengan kata “guna”. Kata fungsi telah mengalami perkembangan, 

sehingga dalam konteks yang berbeda dalam pengertiannya pun akan berbeda. 

Pengertian kata “Fungsi” dalam disiplin ilmu tentunya berbeda dengan 

konteks sehari-hari. Adapun fungsi dibagi ke dalam dua bagian, fungsi yang 
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berhubungan antara kelompok dengan kelompok dan fungsi yang bermacam-

macam daripada kelompok itu adalah pranata sosial (Kristianto, 2019:8). 

Untuk mengkaji fungsi dari tradisi upacara buka kitab Rambang di 

desa Danaraja, teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

fungsionalisme yang dikemukakan oleh Bronislaw Kasper Malinowski. Teori 

fungsionalisme merupakan teori yang digunakan dalam ilmu-ilmu sosial yang 

memprioritaskan pada saling ketergantungan pranata-pranata dan kebiasaan-

kebiasaan pada masyarakat. Esensi fungsionalisme dalam kebudayaan 

menurut Bronislaw K. Malinowski bahwa semua unsur kebudayaan 

bermanfaat bagi masyarakat dimana unsur itu terdapat (Ahimsa-Putra, 2019). 

Hal ini didasarkan pada pendapat bahwa fenomena yang berkaitan dengan 

tradisi sekecil apapun pasti ada makna dan fungsinya bagi masyarakat 

pendukungnya. 

Analisis fungsi menggambarkan bagaimana penataan struktur sosial 

yang didukung oleh fungsi pranata (institusi) meliputi banyak aspek seperti: 

pendidikan, agama, ekonomi, politik, hukum, keluarga, aliran, dan 

sebagainya. Semua aspek tersebut memiliki fungsi sendiri-sendiri dan 

menjadi bagian integral dalam kebudayaan masyarakat (Soehadha, 2005:8). 

Fungsi dari unsur budaya merupakan kemampuan untuk mencukupi 

beberapa kebutuhan dasar seperti kebutuhan sekunder dari suatu masyarakat. 

Akibat dari usaha-usaha untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, maka dengan 

demikian didalam masyarakat dapat dikatakan memiliki kebudayaan. Jadi 

menurut Malinowski, kebudayaan merupakan respon dari manusia dalam 
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rangka memenuhi kebutuhannya. Kebudayaan sendiri merupakan 

perpanjangan tangan dari kebutuhan manusia. Malinowski juga 

mengemukakan tujuh macam kebutuhan dasar manusia, yaitu metabolisme, 

reproduksi, kenyamanan badaniah, keselamatan, gerak, pertumbuhan dan 

kesehatan. Semua kebutuhan dasar manusia ini menimbulkan adanya respon 

kultural (Soehadha, 2005:5-6). 

Bentuk analisis fungsionalisme memiliki kekuatan secara pragmatik 

tentang suatu simbol gagasan yang terletak pada “nilai manfaat” dan untuk 

membuktikan bahwa dalam realitas budaya tindakan verbal atau tindakan 

yang lain baru menjadi jelas setelah melewati efek yang dihasilkan. Semua 

sistem budaya memiliki syarat fungsionalisme tertentu untuk memungkinkan 

eksistensi hidupnya (Endraswara, 2012:102). Dalam skripsi ini, peneliti 

menganggap bahwa setiap pelaksanaan ritual tradisi adat ataupun aktivitas 

ritual lainnya memiliki arti sebagai bentuk penghormatan kepada roh leluhur 

serta rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa bagi masyarakat. Dapat 

dikatakan juga sebagai sarana sosialisasi serta penekanan nilai-nilai budaya 

yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan terselenggaranya tradisi upacara buka kitab Rambang yang diadakan 

setiap tahunnya pada bulan Dzulhijah oleh masyarakat desa Danaraja. 

Dengan demikian dapat menjadi sebuah bukti bahwa setiap tradisi yang 

berkembang di masyarakat masih memiliki fungsi bagi masyarakatnya. 

Dengan menggunakan teori fungsionalisme ini sangat diharapkan dapat 
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menjelaskan dan memahami fungsi dari tradisi upacara buka kitab Rambang 

di desa Danaraja. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan model 

penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan 

etnografi, karena dalam penelitian kualitatif menghendaki data dan 

informasi yang berbentuk deskripsi untuk dapat mengungkapkan makna 

yang berada di balik deskripsi atau uraian informan. (Sugiyono, 2012). 

Metode Etnografi merupakan studi yang sangat mendalam tentang 

perilaku yang terjadi secara alami disebuah budaya atau sebuah 

kelompok sosial tertentu untuk memahami sebuah budaya tertentu. 

Dalam hal ini peneliti menjadikan desa Danaraja Kecamatan Margasari 

Kabupaten Tegal sebagai objek penelitian (Sujarweni, 2014). 

b. Sifat Penelitian  

 Penelitian ini bersifat deskriptif, peneliti mencoba menganalisa 

secara mendalam dengan menggunakan data-data yang telah didapatkan, 

dalam hal ini peneliti akan menganalisa mengenai fungsi tradisi upacara 

buka kitab Rambang di desa Danaraja Kecamatan Margasari Kabupaten 

Tegal. 

2. Lokasi dan Subjek Penelitian  

a. Lokasi Penelitian 
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 Lokasi penelitian berada di desa Danaraja Kecamatan Margasari 

Kabupaten Tegal. Peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan 

ketertarikan terhadap tradisi upacara buka kitab Rambang di desa 

Danaraja. 

b. Subjek Penelitian  

  Subjek penelitian merupakan pihak-pihak yang menjadi sasaran 

penelitian atau sumber yang dapat memberikan informasi. Subjek 

dalam penelitian ini adalah masyarakat yang mengikuti dan tinggal di 

desa Danaraja. Beberapa subjek diantaranya dewan adat desa, 

pemimpin tradisi, tokoh agama, perangkat desa, dikbud bidang 

kebudayaan, masyarakat setempat serta orang luar yang datang 

mengikuti tradisi upacara buka kitab Rambang ini. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

 Data primer adalah data yang diambil secara langsung oleh peneliti 

melalui wawancara dan observasi terhadap informan. Data tersebut 

dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan dengan lisan 

informan yang berkenaan dengan variabel yang diteliti (Siyoto dan Ali, 

2015:28). Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara 

dengan narasumber, observasi dan dokumentasi kegiatan tradisi upacara 

buka kitab Rambang. 

b. Data Sekunder 
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 Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung yang mampu memberikan tambahan serta penguatan terhadap 

data penelitian. Data sekunder pada umumnya bersumber dari bahan-

bahan seperti surat-surat pribadi, buku harian, surat kabar, majalah, dan 

naskah. 

Data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari buku, jurnal, 

internet, dan arsip-arsip dokumentasi lainnya yang berhubungan dengan 

tradisi upacara buka kitab Rambang. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan kegiatan penting dalam 

sebuah penelitian karena untuk memperoleh data yang akan diteliti 

penulis. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa teknik pengumpulan data, penulis tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan 

(Sugiyono, 2012:125). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tiga 

teknik pengumpulan data (observasi, wawancara dan dokumentasi). 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan untuk 

melihat suatu peristiwa dan kejadian, sesuai dengan pernyataan 

Moleong (2001: 174-175) mengatakan, pengumpulan data melalui 

observasi atau pengamatan dilakukan dengan melihat dan mengamati 

secara langsung peristiwa atau kejadian melalui cara yang sistematik. 
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Dengan pengamatan, peneliti juga dapat menangkap arti dari fenomena 

dari segi pengertian subjek penelitian dan dapat merasakan apa yang 

dirasakan serta dihayati oleh subjek penelitian sehingga meyakinkan 

peneliti bahwa subjek tersebut dapat menjadi sumber data dalam 

penelitian. 

Observasi dilakukan dengan melihat dan mengikuti secara 

langsung dalam acara tradisi upacara buka kitab Rambang di desa 

Danaraja. Pada saat observasi, peneliti mengamati dan mencermati 

berlangsungnya prosesi tradisi upacara buka kitab Rambang, sehingga 

peneliti bisa mengetahui secara jelas mengenai pelaksanaaan tradisi 

upacara buka kitab Rambang. Observasi secara langsung yang 

dilakukan oleh peneliti mulai dari pelaksanaan hingga tradisi upacara 

buka kitab berakhir agar diperoleh data yang relevan dan objektif.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode yang dilakukan dengan pembicaraan 

secara teratur demi kepentingan sebuah penelitian (Soekanto, 1992:15). 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan memberikan 

pertanyaaan kepada narasumber atau informan untuk memperoleh fakta 

secara lisan. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi serta 

data-data yang berkaitan dengan acara tersebut. Peneliti melakukan 

wawancara langsung dengan para tokoh masyarakat desa Danaraja, 

masyarakat desa Danaraja dan pihak pemerintahan Kabupaten Tegal. 
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Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan informan atau narasumber dengan tujuan tertentu sesuai 

dengan tema penelitian karena orang tersebut dianggap memiliki 

informasi yang diperlukan bagi penelitian. Dalam hal ini peneliti 

memilih informan yang dianggap mengetahui permasalahan yang akan 

dikaji serta mampu memberikan informasi yang dapat dikembangkan 

untuk memperoleh data. Peneliti memilih sebanyak 11 (sebelas) orang 

yang terlibat dalam tradisi upacara buka kitab Rambang sebagai bagian 

kegiatan penelitian ini.  Dengan sebelas orang untuk dijadikan informan 

dalam kegiatan penelitian ini, seluruhnya merupakan orang yang 

mengikuti tradisi upacara buka kitab Rambang.  

Berikut data narasumber atau informan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

No. Narasumber  Keterangan   

1.  Eko Sutrisno  Perangkat Desa Danaraja  

2.  Fathuri Ketua Adat dan Juru Kunci 

3. Riaji  Kepala Desa Danaraja 

4. Dwi Rudi H. Masyarakat  

5. Pembayun Sulistyorini  

 

Kepala bidang kebudayaan dinas 

pendidikan dan kebudayaan Tegal  
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6. Agus Purwanto  Anggota Dewan Adat 

7. Muhammad Sahrun Tokoh ulama Desa Danaraja 

8. Rohidin  Tokoh agama Desa Danaraja 

9. Nur  Masyarakat  

10. Tini  Masyarakat  

11. Mukoyimah   Masyarakat 

   Tabel 1.1 Narasumber Tradisi Upacara Buka Kitab Rambang, 2023. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan deingan proiseis peingambilan gambar mau ipuin vide ioi yang 

beirkaitan de ingan o ibjeik peineilitian. Dokumetasi dapat berupa dokumen 

tertulis, gambar, suara atau rekaman dan lain sebagainya (Sidiq dan 

Miftachul, 2019:59). Teknik dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengumpulkan data melalui pengambilan gambar 

ataupun video dan catatan tertulis yang berkaitan dengan proses tradisi 

upacara buka kitab Rambang. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data digunakan sebagai usaha penggalian data secara 

mendalam dengan menggunakan data yang telah dikumpulkan, dari hasil 

analisis tersebut kemudian ditarik pengertian-pengertian serta kesimpulan-

kesimpulannya (Abdurrahman, 2003:65). Data yang diperoleh dari hasil 
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wawancara, catatan lapangan atau pengamatan, dan dokumentasi yang 

terkumpul diseleksi untuk diolah kembali, kemudian ditulis dalam bentuk 

laporan secara sistematis sehingga mudah dipahami.  

Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian dicari tema dan 

polanya dan membuang data yang tidak diperlukan (Sugiyono, 

2022:247). Dengan demikian data yang sudah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai objek yang teliti, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 

dan mencarinya kembali apabila diperlukan. 

Proses analisis data pada penelitian ini dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang telah terkumpul dari berbagai sumber yaitu 

wawancara, observasi, dokumentasi pribadi dan dokumentasi arsip 

tradisi upacara buka kitab Rambang. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya dalam analisis 

data yaitu penyajian data. (Sugiyono, 2022:249). Dengan adanya 

penyajian data tersebut maka akan dapat dilihat pola hubungan 

sehingga mudah dipahami. Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan 

data secara deskriptif baik dalam bentuk teks maupun gambar-gambar 



18 

 

 
 

untuk melengkapi hasil sajian data. Dengan demikian hasil sajian dapat 

mudah dipahami. Pada penelitian ini data disajikan dalam bentuk uraian 

atau cerita rinci para informan sesuai dengan ungkapan atau pandangan 

mereka. 

c. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Data yang teilah didapatkan ke imuidian ditarik me injadi seibuiah 

keisimpu ilan meingguinakan meito idei deiduiktif. Keisimpu ilan yang masih 

beiluim je ilas keimuidian diveirifikasi seilama peineilitian be irlangsu ing, 

seihingga meindapatkan keisimpu ilan yang kreidibeil dan o ibjeiktif seirta 

teirjamin. Veirifikasi data ini meimpu inyai tu ijuian uintu ik meinguiji 

keiabsahan data dan o iteintitas su iatu i suimbeir, yaitu i deingan me ingkritik 

seicara eiksteirn deingan meinguiji keiabsahan ataui keiaslian su imbeir mau ipuin 

seicara inte irn deingan meilihat keisahihan su imbeir (Abdurrahman, 1999 : 

63-64). 

Validitas data atau keabsahan data merupakan kebenaran dari 

proses penelitian. Validitas data dipertanggung jawabkan dan dapat 

dijadikan sebagai dasar yang kuat dalam menarik kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber yaitu dengan 

membandingkan dan mengecek ulang. 

d. Penulisan Laporan Penelitian 

Laporan penelitian adalah tahap akhir dari penelitian yang 

merupakan representasi dari seluruh aktivitas penelitian yang telah 

berlangsung (Endraswara, 2006:180). 
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H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dan memperjelas pembahasan ini, maka penulis 

mengemukakan sistematika pembahasan dalam proposal skripsi sebagai 

berikut : 

BAB I merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II terdapat pembahasan tentang deskripsi Tradisi Upacara Buka 

Kitab Rambang Di Desa Danaraja. Deskripsi tradisi upacara buka kitab 

Rambang dan pelaksanaan tradisi upacara buka kitab Rambang. 

BAB III berisikan bab yang menguraikan mengenai fungsi Tradisi 

Upacara Buka Kitab Rambang di Desa Danaraja, Kecamatan Margasari, 

Kabupaten Tegal. Fungsi tradisi upacara buka kitab Rambang terhadap 

kedudukan sosial masyarakat. Fungsi agama tradisi upacara buka kitab 

Rambang dan fungsi pelestarian budaya tradisi upacara buka kitab Rambang. 

BAB IV merupakan bab penutup. Dalam bab ini akan dipaparkan 

hasil dari awal penelitian sampai akhir serta saran dari peneliti. 
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BAB II 

DESKRIPSI TRADISI UPACARA BUKA KITAB RAMBANG DI DESA 

DANARAJA KECAMATAN MARGASARI KABUPATEN TEGAL 

A. Deskripsi Tradisi Upacara Buka Kitab Rambang 

Traldisi dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu kebialsalaln ya lng lalzim 

dilalksalnalkaln dallalm sualtu malsyalralkalt tertentu. Traldisi altalu kebia lsalaln dallalm 

Balhalsal laltin beralsall dalri kaltal Tra lditio yalng beralrti “diteruskaln”. Definisinya l 

aldallalh sualtu yalng telalh lalmal dilalkukaln daln telalh menjaldi balgialn dalri 

kehidupaln ma lsyalralkalt ya lng memiliki tra ldisi tersebut, balik dallalm sualtu  

kebudalyalaln daln algalmal. Sunalrwinaldi, 1990 yalng dikutip oleh Dessy Wa lrdalni 

daln Nugralhal mengaltalkaln balhwal sesualtu yalng palling dalsalr dalri traldisi aldallalh 

aldalnyal pengetalhualn ya lng diteruskaln dalri generalsi ke generalsi balik tertulis 

malupun lisaln, kalrenal talnpal aldalnya l informalsi sualtu traldisi alkaln punalh. 

Traldisi dalpalt dialrtikaln sebalgali kegialtaln yalng dilalkukaln sekelompok 

oralng untuk melesta lrikaln budalyal palral leluhur. Pelalksalnalaln traldisi bialsalnya l 

mengalcu paldal interalksi alntalral seseoralng dengaln oralng lalin sehingga l dalpalt 

dipalhalmi sebalgali bentuk normal-normal sosiall. Pelalksalnalaln traldisi yalng 

dikalitkaln dengaln kehidupaln sosiall malsyalralkalt menjaldi ciri-ciri sebalgali 

pembedal alntalral kebudalya laln kelompok sa ltu dengaln yalng lalinnyal. Hall ini 

disebalbkaln kalrenal tialp daleralh memiliki traldisi ya lng bealnekal ralgalm daln halrus 

dilestalrikaln dengaln baltalsaln tidalk menyimpalng dalri aljalraln-aljalraln algalmal 

(Praltalmal, 2023:13-14). 
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Tidalk halnyal itu dallalm traldisi jugal  membentuk sualtu ta ltalnaln yalng 

dalpalt dijaldikaln sualtu petunjuk hidup ba lgi malsyalralkalt. Traldisi jugal 

mempunyali hubunga ln eralt dengaln berbalgali sistem alturaln kehidupa ln seperti 

tingkalhlalku dan pesa ln morall paldal setialp pelalksalnalaln traldisi ya lng dilalkukaln.  

Traldisi jugal tidalk dalpalt lepals dalri polal altalu tingkalh lalku dalri kehidupaln 

malnusial kalrenal dallalm perkembalngalnyal traldisi alkaln senalntialsal mengaltur 

kehidupaln dalri malsyalralkalt algalr tidalk bersinggungaln dengaln yalng lalinyal 

(Alisaltul Ulal, 2023:26). 

Paldal dalsalrnyal sebualh traldisi mengalralhkaln kepaldal malsyalralkalt balhwal 

kehidupaln merekal senalntialsal didukung oleh sebualh traldisi, kalrenal hall itu 

dijaldikaln sebalgali kebutuhaln dalsalr tertentu seba lgali halsil dalri kehidupaln 

kolektif. Paldal pelalksalnalaln traldisi ini memiliki da lsalr daln tujualn tertentu 

sehinggal berbalgali traldisi yalng aldal di desal Dalnalraljal hinggal salalt ini malsih 

berlalngsung da ln tumbuh dengaln balik balhkaln malsyalralkaltnya l salngalt alntusials 

dallalm menjallalnkalnnyal. Desal Dalnalraljal memiliki beralnekal ralgalm budalya l 

traldisi yalng sa lmpali salalt ini ma lsih berkembalng daln terjalgal kelestalrialnnya l 

oleh malsyalralkalt setempalt. Dialntalral traldisi ya lng malsih aldal, kebalnya lkaln 

malsih melibaltkaln seluruh malsyalralkalt balhkaln dalri lualr desal Dalnalraljal. 

Desal Dalnalraljal merupalkaln sallalh saltu desal tertual di Kalbupalten Tegall. 

Dalri segi seja lralh desal, desal Dalnalraljal mempunyali walrisaln budalya l, aldalt 

istialdalt daln bendal pusalkal yalng malsih terpelihalral  dengaln balik daln dilindungi 

oleh malsyalralkalt desal.  Termalsuk jugal walrisaln budalya l daln aldalt istialdalt yalng  

malsih dijalgal daln dilesta lrikaln oleh ma lsyalralkalt desal, seperti upa lcalral 
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pembukalaln kitalb Rambang, balbald kepel, nyiwer desa l, tembalng bralen daln 

lalin-lalin. Dilihalt dalri sejalralh penyebalraln algalmal Islalm, dipercalyal terdalpalt dual 

tokoh dallalm proses penyeba lraln algalmal Islalm di desal Dalnalraljal yalitu Syekh 

Malulalnal Malghribi daln Syekh Jalmbu Kalralng, dalri keberaldalaln kedual tokoh 

tersebut secalral historis membuktikaln kedaltalngaln Islalm di desa l Dalnalraljal, 

terlebih lalgi dibuktika ln dengaln berbalgali peninggallaln seperti ba lngunaln 

malsjid, pusa lkal piring palnjalng, kitalb Rambang, da ln sumber ma ltal alir. Traldisi 

upalcalral bukal kitalb Rambang ini merupa lkaln traldisi yalng suda lh dilalkukaln 

secalral turun-temurun oleh ma lsya lralkalt desal Dalnalraljal, Kecalmaltaln Malrgalsalri, 

Kalbupalten Tegall untuk menjalgal daln melestalrikaln peninggallaln Syekh 

Malulalnal Malghribi berupal kitalb Rambang itu sendiri (Wa lwalncalral, Agus: 

2023). 

Sejarah mencatat bahwa agama Islam tidak langsung diterima di 

Indonesia khususnya di Jawa. Tercatat Islam mulai masuk di Indonesia sejak 

abad ke-7 M dan baru dapat diterima secara luas pada sekitar pertengahan 

abad ke-15 M di era kepemimpinan Wali Songo. Drewes, 1983 yang dikutip 

oleh Syarifah Wardah el Firdausy, dkk dalam “New Light on the Coming of 

Islam to Indonesia” menyebutkan bahwa Syekh Maulana Malik Ibrahim 

merupakan salah seorang tokoh yang pertama menyebarkan agama Islam di 

tanah Jawa dan merupakan wali senior di antara wali lainnya. Hal tersebut 

juga sejalan dengan Babad Gresik I yang juga menyampaikan kedatangan 

Syekh Maulana Malik Ibrahim sebagai wali awal yang datang di wilayah 

Gresik (Firdausy, 2019:3-6). 
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Syekh Maulana Maghribi atau yang lebih dikenal dengan Syekh 

Maulana Malik Ibrahim ini banyak pendapat yang menjelaskan tentang 

asalnya darimana. Ada pendapat yang menyatakan ia berasal dari Maroko, 

ada yang berpendapat berasal dari Arab. Ada pula yang beranggapan ia lahir 

di negara Samarkand. Pendapat yang terakhir menyatakan ia berasal dari 

daerah Kashan atau yang sekarang orang menyebutnya dengan negara Iran. 

Menurut cerita turun temurun, Syekh Maulana Maghribi datang jauh sebelum 

walisongo menginjakkan kaki di tanah Jawa (Hartati, 2023:24). Syekh 

Maulana Malik Ibrahim wafat pada hari Senin 12 Rabbiul Awwal 822 H/8 

April 1419 M atau sekitar 600 tahun yang lalu. (Sunyoto, 2012).  

Dalam buku karya Akhmad Soetjipto, 1986 yang dikutip Rizki 

Hidayati dengan judul Sejarah Singkat Pangeran Wali Syekh Jambu Karang 

atau Haji Purwa dan Wali Sanga. Pangeran Wali Syekh Jambu Karang 

berasal dari Jawa Barat. Putra dari Prabu Brawijaya Mahesa Tandreman Raja 

Pajajaran I. Nama ketika masa mudanya yaitu adipati Mendang (Raden 

Mundungwangi). Kemudian ia melakukan perjalanan ke arah timur untuk 

mencari nur/cahaya beserta dengan 160 pengikutnya dan terdapatlah cahaya 

itu di Gunung Panungkulan (Gunung Cahya) di Desa Grantung, Kecamatan 

Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga, Karesidenan Banyumas, Jawa 

Tengah dengan melewati wilayah Kabupaten Tegal dan singgah di desa 

Danaraja (Hidayati, 2023).  

Kitalb Rambang aldallalh sallalh saltu kitalb yalng ditulis di altals dalun lontalr 

ya lng bertuliskaln huruf ja lwal daln Alralb Pegon yalng dibualt sekitalr albald XIX. 

https://www.in-indonesia.com/tag/kitab-rambang
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Jadi bisa disebut juga, kitab ini adalah kitab kuno yang diwariskan oleh 

keturunan yang ada di Danaraja (Naskah Akademik, 2021). Berdalsalrkaln halsil 

walwalncalral dengaln balpalk Rohidin, Rambang sendiri mempunya li alrti berkalca l, 

maltal melihalt didallalm alir. Alrtinya l mengenall diri kepaldal Alllalh SWT. 

Tujualnnya l algalr malsyalralkalt Islalm tumbuh ralsal cintal kepaldal Alllalh daln 

Ralsulullalh sesuali dengaln All-Qur’aln daln Haldits Nalbi, sehinggal terhindalr dalri 

kemusyrikaln ya lng tersalmalr malupun teralng-teralngaln. Sebalgali nalskalh dalkwalh, 

kitalb ini berisi tentalng pesaln-pesaln luhur mengenali hubungaln sosiall daln 

perilalku ma lsyalralkalt daln jugal aljalraln Islalm mengenali ketaluhidaln, hall ini 

diketalhui setelalh dikalji lalngsung oleh Profesor Singgih Tri sulistiyono Guru 

Besalr Undip Sema lralng paldal talhun 2004. Peninggallaln kitalb Rambang ini 

menjaldi sallalh saltu medial pendukung dallalm sejalralh penyebalraln algalmal Islalm 

di Kalbupalten Tegall. Aldalnya l kitalb Rambang ini kemudia ln dijaldikaln sebualh 

peringaltaln setialp talhun di Kalbupalten Tegall, khususnyal di desal Dalnalraljal. 

Malsya lralkalt desal Dalnalraljal tidalk talhu palsti kalpaln daln sialpal yalng 

memulali traldisi Rambang ini, na lmun traldisi Rambang rutin dila lksalnalkaln 

setialp talhunnya l.  Traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang  merupalkaln traldisi dalri 

zalmaln dalhulu ya lng malsih dilestalrikaln hinggal salalt ini oleh ma lsya lralkalt desal 

Dalnalraljal. Traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang aldallalh sallalh saltu syialr 

dalkwalh yalng menggunalkaln traldisi loka ll sebalgali waldalhnya l. Sallalh saltu 

tujualnnyal aldallalh untuk mengungka lpkaln ralsal syukur daln kegembira laln 

malsyalralkalt desal Dalnalraljal altals malsuknyal Islalm di desal Dalnalraljal.  
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Berdalsalrkaln sejalralhnyal yalng beralsall dalri zalmaln dalhulu, traldisi 

upalcalral bukal kitalb Rambang dilalkukaln paldal talnggall 1 Muha lrralm kalrenal 

paldal bulaln Muhalrralm dialnggalp ralwaln daln dikhalwaltirkaln dengaln aldalnya l 

keralmalialn pela lksalnalaln traldisi tersebut menimbulka ln aldalnya l penyeralngaln 

dalri pihalk penja ljalh. Dalri situlalh, traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang 

diallihkaln paldal halri ralyal Idhul Aldhal hinggal sekalralng, sebalb paldal halri ralya l 

Idhul Adhal oleh palral penjaljalh dialnggalp seperti bialsal halnya l melalksalnalkaln 

kurbaln hewaln. Aldalpun allalsaln mengalpal kitalb Rambang tidalk boleh dibukal 

selalin di halri yalng sudalh ditentukaln, kalrenal aldalt di desal Dalnalraljal malsih 

cukup kenta ll dimalnal palral tetual zalmaln dulu mempercalya li balhwal jikal dibukal 

selalin dihalri yalng sudalh ditentukaln dikhalwaltirkaln alkaln terjaldi hall-hall ya lng 

tidalk diinginka ln, daln jugal kitalb Rambang tersebut dibukal halnyal dual jalm saljal 

dengaln allalsaln melihalt kondisi zalmaln dalhulu paldal malsal penjaljalhaln 

ditalkutkaln palral penjaljalh daltalng daln melihalt aldal malnuskrip seperti itu 

kemudialn diba lwal, dalri situlalh mengalpal kitalb Rambang dibukal tidalk lalmal 

(Walwalncalral, Eko:2023). 

B. Pela lksa lnala ln Tra ldisi Upa lcalral Bukal Kitalb Rambang 

Sebelum dila lksalnalkalnnyal traldisi tersebut terdalpalt beberalpal proses 

ya lng halrus dilalksalnalkaln ya lkni sebalgali berikut: 

1. Persialpaln: 

a. Musyalwalralh pelalksalnalaln upalcalral dengaln Dinals Dikbud.  

Melalkukaln musyalwalralh  dallalm balhalsal Jalwal dikenall dengaln 

istilalh “rembugaln” ya lng bialsalnya l dihaldiri oleh sesepuh, tokoh a lgalmal, 
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altalu ma lsyalralkalt. Musyalwalralh dilalksalnalkaln saltu minggu sebelum 

pelalksalnalaln upalcalral dilalkukaln bertempa lt di rumalh Balpalk Falthuri 

selalku juru kunci dan dimediatori pihak pemerintah desa. Da llalm 

musyalwalralh membalhals terkalit sia lpal saljal yalng terlibalt daln berbalgali hall 

ya lng berka litaln dengaln traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang seperti 

malsallalh keualngaln. Setelalh talnggall ditetalpkaln malkal pihalk desal 

menya lmpalikaln ke pihalk-pihalk yalng berkalitaln dengaln upalcalral bukal 

kitalb Rambang tersebut.  

b. Jalmalsaln altalu membersihkaln piring palnjalng jimalt.  

Jalmalsaln piring palnjalng merupalkaln rituall membersihkaln piring 

palnjalng jima lt peninggallaln Syekh Ma lulalnal Malghribi yalng nalntinya l 

paldal salalt upalcalral bukal kitalb Rambang piring tersebut diguna lkaln 

sebalgali tempalt nalsi. Rituall jalmalsaln piring palnjalng ini dila lkukaln di 

sumur duren, sumur peningga llaln Syekh Malulalnal Malghribi paldal mallalm 

halri sebelum besoknya l alcalral bukal kitalb Rambang dimula li. 

Sebalgalimalnal penuturaln dalri Ibu Nur paldal salalt di walwalncalral yalitu:  

“Persialpalnnya l bialsalnyal ya l mbalk malsya lralkalt Dalnalralja l 

berkumpul dirumalh balpalk Falthuri selalku juru kunci ma lkalm 

petilalsaln Syekh Malulalnal Malgribi daln pemegalng Kitalb 

Rambang yalng alsli sertal bendal pusalkal lalinnya l, kemudialn kital 

beralmali-ralmali menuju sumur duren ya lng merupa lkaln sumur 

pertalmal ya lng aldal di desal Dalnalraljal untuk mensucika ln benda l 

pusalkal seperti piring pa lnjalng, keris daln lalin sebalgalinnyal” 

(Wawancara dengan Ibu Nur, 05 September 2023). 

 

Paldal pelalksalnalaln rituall jalmalsaln piring palnjalng, walrgal bialsalnyal 

mengalmbil alir bekals cucialn balralng peninggallaln Syekh Malulalnal 

Malghribi. Katanya merekal ingin mendalpaltkaln keberkalhaln dalri Alllalh 
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SWT melallui peninggallaln ini (Walwalncalral dengan Bapak Falthuri, 05 

Juli 2023). 

 

Galmbalr 2.1 Piring Palnjalng Jimalt. (Sumber: Google, 2024).   

Gambar tersebut menjelaskan piring panjang jimat digunakan 

sebagai tempat nasi tumpeng pada saat tradisi upacara berlangsung, dan 

piring itu merupakan piring peninggalan dari Syekh Maulana Maghribi. 

Piring berbalhaln Porselen tersebut ma lmpu menalmpung sebalnyalk 25 

Kilo Berals yalng telalh malsalk menjaldi nalsi. Dalhulu piring tersebut 

digunalkaln oleh Syekh Malulalnal Malghribi untuk memberikaln malkaln 

kepaldal seluruh walrgal. Piring Palnjalng peninggallaln Syekh Ma lulalna l 

Malghribi kondisinya l memalng tidalk seperti dalhulu balhkaln dibeberalpa l 

sisi mengallalmi keretalkaln, tetalpi hinggal salalt ini piring tersebut ma lsih 

digunalkaln sebalgali tempat penyaljialn hidalngaln salalt upalcalral bukal Kitalb 

Rambang. Istilalh piring palnjalng jima lt beralsall dalri kaltal palnjalng ya lkni 

sebualh piring pusalkal berbentuk bundalr besalr. Sedalngkaln jimalt itu 
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sendiri beralrti siji ka lng diruma lt bendal alpalpun yalng memiliki nila li 

sejalralh daln nilali pusalkal ya lng halrus dijalgal.  

c. Memalsalk nalsi daln laluk paluk 

Sebelum waktu subuh tiba, ibu-ibu sudah mulai memasak nasi, 

lauk pauk dan menyiapkan hidangan di rumah juru kunci, akan tetapi 

untuk memalsalk nalsi ada syarat khusus yaitu wa lnital yalng suci, da llalm 

alrtialn walnital ya lng sudalh tidalk mengallalmi menstrualsi.  

Sebalgalimalnal penuturaln dalri Ibu Nur paldal salalt di walwalncalral yalitu:  

“Pesia lpalnnyal yal menyialpkaln memalsalk nalsi sebalnya lk 25 kg daln 

laluk paluk lallu disaljikaln dipiring palnjalng, untuk jaljalnaln disaljikaln 

di kota lk malkalnaln, malkalnaln daln minumaln tersebut na lntinyal alkaln 

dibalgikaln keseluruh ma lsyalralkalt desal Dalnalraljal malupun 

pengunjung da lri lualr ya lng haldir” (Wawancara dengan Ibu Tini, 05 

September 2023). 

  

Menurut penuturan ibu Nur, Na lsi ini dijaldikaln sebalgali tumpeng 

paldal alcalral upalcalral bukal kitalb Rambang ya lng nalntinyal nalsi tersebut 

jugal dibalgikaln kepaldal walrgal yalng menghaldiri upalcalral bukal kitalb 

Rambang ini, selain nasi juga ada snack yang dibagikan kepada 

pengunjung yang menghadiri upacara buka kitab Rambang. 
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Galmbalr 2.2 Nalsi Tumpeng Piring Pa lnjalng.  

(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2023). 

Gambar tersebut menjelaskan bahwa nasi yang dijadikan sebagai 

tumpeng pada acara upacara buka kitab Rambang banyak yang 

mempercayai dalpalt membalwal berkalh. Bagi orang yang mempercayai, 

setelah mendapat nasi tersebut biasanya dicampur untuk diolah dengan 

makanan lain. 

Zalini mengaltalkaln balhwal nalsi tumpeng altalu buceng a ldallalh nalsi 

putih yalng dibentuk menja ldi kukusaln altalu waldalh ya lng berbentuk 

seperti gunung da ln diletalkkaln di altals nalmpaln (Zalini, 2017:13). 

Tumpeng beralsall dalri kaltal “tumalpalking palnguripaln tuminda lk lempeng  

tumuju palngeraln”. Dalri kallimalt ini dalpalt disimpulkaln balhwal pikiraln 

malnusial halrus selallu dialralhkaln kepaldal palngeraln. Ralhalyu juga l 

memalknali tumpeng aldallalh lalmbalng dalri semual usalhal malnusial ya lng 

didalsalri altals kepercalya laln kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal. Malnusial talhu 

balhwal Tuhaln merupalkaln sumber penghidupalnnya l daln Tuhaln tempalt 

untuk memintal sertal Tuhaln yalng memberi rizki (Ralhalyu, 2017:70). 

Malknal dalri bentuk tumpeng ya lng menyerupali gunung tersebut 

menunjukkaln kemulialaln Tuhaln Yalng Malhal Esal. Nalsi tumpeng sendiri 

berlalmbalng keselalmaltaln, keseja lhteralaln, kesuburaln daln kema lkmuraln 

ya lng sesungguhnya l balgi kehidupaln malnusial (Alriyalnti, 2016:72). 

2. Pelalksalnalaln 
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Menurut penuturaln Balpalk Falthuri selalku ketual dewaln aldalt desa l 

Dalnalraljal yalng diwalncalrali di rumalh kedialmalnnyal, ial menjelalskaln tentalng 

pelalksalnalaln traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang ya lng dilalksalnalkaln setialp 

saltu talhun sekalli paldal bulaln Dzulhija lh, ial menuturkaln: 

“Traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang ini dila lksalnalkaln setialp saltu 

talhun sekalli tepaltnya l paldal talnggall 10 Dzulhija lh bertepaltaln dengaln 

halri ralya l Idhul Aldhal daln bertempalt di hallalmaln Musha llal All-

Hidalya lh berdekaltaln dengaln rumalh balpalk” (Wawancara dengan 

Bapak Falthuri, 25 Juli 2023). 

 

Bapak Fathuri mengatakan tradisi upacara buka kitab Rambang ini 

dilaksanakan setahun sekali pada tanggal 10 Dzhulhijah atau pada hari 

hara Idhul Adha yang bertempat di Mushalla Al-Hidayah yang berdekatan 

dengan rumahnya. 

Paldal umumnya l traldisi upalcalral didaleralh lalin bialsalnyal digelalr untuk 

memperingalti upalcalral seperti upalcalral ruwaltaln, tedalk siten, grebeg sya lwall, 

daln lalin-lalin. Berbedal dengaln pelalksalnalaln traldisi upalcalral bukal kitalb 

Rambang ya lng aldal di desal Dalnalraljal ya lkni dengaln membukal kitalb kuno 

peninggallaln Syekh Malulalnal Malghribi. Tidalk halnya l itu, dallalm 

pelalksalnalalnnyal dialdalkaln pembalcalaln talhlil daln doal. Pelalksalnalaln traldisi 

upalcalral bukal kitalb Rambang tersebut sebena lrnyal salmal dengaln traldisi-

traldisi upalcalral lalinnyal alkaln tetalpi didallalmnyal terdalpalt unsur kebudalyalaln 

ya lng tidalk menyeleweng dalri aljalraln syalrialt Islalm. 

Traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang ini a lwall mula lnya l altalu paldal 

zalmaln dalhulu halnya l dilalkukaln secalral sederhalnal. Dallalm 

perkembalngalnnyal, tepatnya pada tahun 2019 pe imeirintalh mu ilali teirlibalt 



31 

 

 
 

dallalm peilalksalnalaln tradisi upacara buka kitab Rambang. Deingaln 

keiteirlibaltaln pihalk peimeirintalh salngalt balnya lk meimbalntu i dallalm beirbalgali 

alspeik seipeirti peimbialyalaln, doiku imeintalsi, daln ju igal puiblikalsi seihingga l 

infoirmalsi te intalng traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang tida lk halnyal bisal 

didalpaltkaln dalri malsya lralkalt desa Danaraja daln oiralng-oiralng ya lng teirlibalt 

saljal, meilalinkaln ju igal dipu iblikalsi seicalral reismi oileih peimeirintalh. 

Pukul 08.00 WIB, bertempa lt di hallalmaln mushalllal All-Hidalyalh, 

walrgal berkumpul untuk bersalmal-salmal mengikuti upalcalral bukal kitalb 

Rambang. Sebelum prosesi upa lcalral bukal kitalb Rambang di mulali terlebih 

dalhulu dila lkukaln pembalcalaln sholalwalt.  

 

Galmbalr 2.3 Pembalcalaln Shola lwalt.  

(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2023). 

Pemba lcalaln sholalwalt ini dila lntunkaln oleh grup haldralh dalri desal 

Dalnalraljal. Shallalwalt menurut Kalmus Balhalsal Indonesial Pusalt Balhalsal 

Depalrtemen Pendidika ln Nalsionall (1996:1346) beralrti jalmalk dalri shallalt. 

Kaltal ini juga l beralrti: 1. Permohonaln kepaldal Tuhaln, doal, daln 2. Doa l 

kepaldal Alllalh untuk Nalbi Muhalmmald SAlW besertal kelualrgal daln 
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salhalbaltnyal. Bershallalwalt bermalknal membalcal shallalwalt altalu berdoal. 

Pembalcalaln shallalwalt ya lng diiringi denga ln rebalnal jugal bertujualn untuk 

memulialkaln Nalbi Muhalmmald SA lW dengaln bermunaljalt, beribaldalh yalng 

dilalkukaln dengaln calral menghaldirkaln halti dallalm bershallalwalt dan untuk 

menyambut tamu atau pengunjung yang datang dalam tradisi upacara buka 

kitab Rambang.  

Setelalh pembalcalaln sholalwalt selesali balrulalh ralngkalialn alcalra l 

upalcalral bukal kitalb Rambang dimulai denga ln susunaln ralngkalialn alcalra l 

sebalgali berikut: 

1) Pembuka laln  

Pembukalaln alcalral upalcalral bukal kitalb Rambang dipa lndu oleh 

seoralng pranata acara ya lng alkaln mengaltu jallalnnya l kegia ltaln. Pranata 

acara alkaln memulali upalcalral bukal kitalb Rambang denga ln 

mengucalpkaln sallalm daln membalcalkaln halmdallalh, dilalnjutkaln dengaln 

ucalpaln syukur altals nikmalt ya lng diberikaln oleh Alllalh SWT, sehingga l 

dalpalt hadir dan melaksanakan kegia ltaln upacara buka kitab Rambang. 

2) Prosesi pembukalaln kitalb Rambang 

Prosesi upalcalral dialwalli dengaln mengalralk nalskalh altalu kitalb 

Rambang dalri rumalh juru kunci dengaln calral dipikul oleh walrgal untuk 

dialralk ke mushalllal bersalmalaln diiringi dengaln pembalcalaln sholalwalt. 

Kemudialn dilalnjutkaln dengaln pembukalaln kitalb yalng digalntung di 

balmbu yalng palnjalng. 
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Galmbalr 2.4 Proses Pembukalaln Kitalb Rambang.  

(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2023). 

Gambar tersebut menjelaskan proses pembuka laln kitalb yalng di 

digalntung di balmbu yalng palnjalng. Balmbu ya lng diba llut kalin putih 

menalndalkaln sebalgali simbol kesucian, kesederha lnalaln daln kejelalsaln, 

membalwal nualnsal ketenalngaln daln ketertibaln. Pembukaan kitab 

diawali oleh juru kunci sekaligus pemegang kitab Rambang kemudian 

diikuti oleh dewan adat setempat.  

Mushalllal merupalkaln tempa lt suci balgi umalt Islalm sebalgali 

tempalt ibaldalh, mushallal jugal bertujualn untuk membina l umalt 

beralgalmal khususnyal umalt Isla lm di dallalm meningkaltkaln ibaldalh serta l 

ketalqwalaln kepaldal Alllalh SWT. Umalt Islalm memalndalng balhwa l 

mushalllal sebalgali tempalt yalng mulial daln balik. Kalrenal itu, mushalllal 

aldallalh institusi yalng palling penting untuk membina l malsyalralkalt. Di 

salmping sebalgali tempalt beribaldalh balgi umalt Islalm, mushallal juga l 

berfungsi sebalgali pusalt kegialtaln sosiall daln kebudalya laln.  
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Peralnaln Mushallal paldal salalt ini bukaln halnyal sebalga li 

pendalmping dalri peraln malsjid bela lkal, nalmun sudalh salaltnyal untuk 

tidalk dipa lndalng sebelalh maltal, kalrenal mushallal disalmping sebalgali 

salralnal ukhuwalh Islalmiyyalh jugal sebalgali salralnal untuk kegia ltaln-

kegialtaln sosiall lalinnya l sepalnjalng untuk kema lslalhaltaln ummalt. Yalng 

paldal giliralnnyal dalpalt menjaldi filter balgi umalt Islalm paldal umumnya l 

terhaldalp pengalruh budalyal ya lng kuralng mendidik.  

3) Talhlil da ln doal 

Selalnjutnyal setelalh prosesi pembuka laln kitalb selesali malka l 

dimula lilalh pembalcalaln talhlil daln doal oleh Balpalk Muhalmmald Salhrun 

selalku tokoh algalmal setempat ya lng kemudialn diikuti oleh ta lmu 

undalngaln daln malsyalralkalt ya lng menghaldiri. Aldalpun tujualn dalri 

pemalcalaln talhlil daln doal tersebut yalitu untuk mendoalkaln kebalikaln 

alrwalh oralng ya lng sudalh meninggall algalr tenalng daln dilalpalngka ln 

kuburalnnyal. Di dallalm doal tersebut jugal diselipkaln doal untuk palra l 

leluhur khususnyal Syekh Malulalnal Malghribi daln Syekh Ja lmbu Kalralng 

daln sesepuh lalinnyal. 

Balcalaln talhlil merupalkaln almallaln berupal pembalcalaln kallimalt 

taluhid daln doal-doal untuk mendoalkaln oralng yalng telalh meninggall. 

Umumnyal, malsya lralkalt mengenall almallaln ini dengaln sebuta ln talhlilaln. 

Di kallalngaln malsyalralkalt, talhlilaln keralp dilalkukaln dallalm ralngkalialn 

alcalral kealgalmalaln. Balcalaln talhlil menjaldi almallaln ya lng sa lngalt populer 
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kalrenal dialnggalp sebalgali salralnal mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh SWT 

daln mendoalkaln palral leluhur altalu oralng yalng telalh meninggall. 

4) Salmbutaln-salmbutaln 

Setelalh alcalral pembalcalaln talhlil daln doal selesali, alcalra l 

dilalnjutkaln dengaln salmbutaln-salmbutaln. 

 

Gambar 2.5 Sambutan Kepala 

Desa Danaraja. (Sumber: 

Dokumentasi Penelitian, 2023). 

 

 

Gambar 2.6 Sambutan Dinas 

Dikbud Bidang Kebudayaan. 

(Sumber: Dokumentasi 

Penelitian, 2023). 

 

Salmbutaln dallalm traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang ini 

disampaikan oleh kepallal desal Dalnalraljal Balpalk H. Ria lji dan 

perwakilan Dinals Pendidika ln daln Kebudalyalaln Ibu Pemba lyun 

Setyorini. Salmbutaln-salmbutaln yang disampaikan berhubungan 

dengan pela lksalnalaln traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang, perlunya 
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tradisi tetap dilakukan dan dilestarikan,a lnggalraln kegia ltaln upacara, 

daln lalin-lalin. 

5) Ceralmalh algalmal 

Alcalral kemudialn dilalnjut dengaln ceralmalh algalmal oleh tokoh 

algalmal terkalit. Menurut Al. G. Lugalndi, ceralmalh algalmal aldallalh sualtu 

penya lmpalialn informalsi ya lng bersifalt sealralh, yalkni dalri penceralma lh 

kepaldal haldirin (Lugalndi, 1989:29). Ja ldi yalng dima lksud denga ln 

ceralmalh algalmal yalitu sualtu metode yalng digunalkaln oleh seora lng dal’i 

altalu muba llligh dallalm menya lmpalikaln sualtu pesaln kepaldal aludien serta l 

mengaljalk aludien kepaldal jallaln ya lng benalr, sesuali dengaln aljalraln 

algalmal gunal meningkaltkaln ketalqwalaln kepaldal Alllalh SWT demi 

kebalhalgialaln dunial daln alkhiralt. 

3. Penutup  

Setelalh semual alcalral selesali, dilalnjutkaln dengaln pemba lgialn nalsi 

ya lng dibungkus mengguna lkaln plalstik kepaldal malsyalralkalt yalng haldir 

mengikuti upalcalral. Alcalral kemudialn ditutup dengaln penalmpila ln seni bralen 

(tembalngaln/suluk ya lng berisi nilali kecintalaln kepaldal Alllalh SWT daln Nalbi 

Muhalmmald SAlW). 

Malsya lralkalt ya lng haldir meralsal terhibur dengaln aldalnya l pelalksalnalaln 

traldisi tersebut, ka lrenal merekal menjaldi palhalm alkaln malknal melestalrikaln 

sebualh traldisi di lingkungalnnya l sendiri. Begitu juga l dengaln palral palnitial 

ya lng menja llalnkaln alcalral pun meralsal balnggal kalrenal salmpali salalt ini malsih 

malmpu mempertalhalnkaln walrisaln dalri leluhur daln mengena llkalnnyal ke 
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malsyalralkalt lualr desal. Kalrenal paldal dalsalrnya l jikal bukaln ma lsyalralkalt itu 

sendiri yalng menjalgalnyal lallu sia lpal lalgi ya lng alkaln malmpu menjalgalnyal 

dengaln balik. Sebalgalimalnal penuturaln Balpalk Falthuri selalku juru kunci 

sekalligus pemega lng kitalb Rambang menuturkaln:  

“Traldisi Rambang itu ha lnya l aldal di wilalyalh desal Dalnalraljal saljal, 

sudalh dilalkukaln secalral turun temurun sebalgali ungkalpaln ralsa l 

syukur ka lrenal haldirnalyal algalmal Islalm di desal Dalnalraljal daln 

ungkalpaln ralsal syukur altals berkalh yalng telalh dilimpa lhkaln di desal 

Dalnalraljal. Pelalksalnalalnnya l tepalt di halri ralyal Idul A ldhal setelalh 

sholalt Idul Aldhal” (Wawancara dengan Bapak Fathuri, 25 Juli 

2023). 

 

Bapak Fathuri mengatakan bahwa tradisi upacara buka kitab 

Rambang hanya ada di desa Danaraja saja yang sudah dilakukan secara 

turun temurun. Pela lksalnalaln traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang juga 

dialnggalp sebalgali sualtu perubalhaln polal pikir malsyalralkalt. Perkemba lngaln 

Islalm di desa l Dalnalraljal dalpalt diliha lt dalri perkembalngaln ma lsjid yalng 

alwallnyal dulu cumaln halnya l saltu sekalralng bertalmbalh, daln bisa l dilihalt dalri 

pengalruh-pengalruh Islalm yalng aldal di desal Dalnalraljal terdalpalt beberalpal 

beberalpal maldralsalh diniya lh untuk bisa l lebih mendallalmi ma lsallalh algalmal 

Islalm. Balpalk Rialji selalku kepallal desal Dalnalraljal menyaltalkaln balhwal: 

“Traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang merupalkaln traldisi turun 

temurun yalng salmpali salalt ini malsih dilalksalnalkaln untuk 

meneruskaln aldalt traldisi leluhur. Itu aldallalh wujud ralsal 

penghormaltaln malsyalralkalt kepaldal palral leluhur khususnyal Syekh 

Malulalnal Malghribi yalng telalh berjualng di desal Dalnalraljal daln algalr 

sesualtu yalng telalh diwalriskaln menjaldi berkalh daln bermalnfalalt 

balgi malsyalralkalt, sertal wujud ralsal syukur kepaldal salng penciptal 

altals alnugeralh yalng telalh diberikaln”. (Wawancara dengan Bapak 

Rialji, 25 Juli 2023). 
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Bapak Riaji menjelaskan, bahwa ma lsya lralkalt desa l Dalnalralja 

melihalt traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang ini merupa lkaln traldisi 

peninggallaln leluhur terdalhulu yalng halrus diralwalt keberaldalalnnya l algalr 

tidalk punalh. Kalrenal paldal dalsalrnya l jikal bukaln malsyalralkalt itu sendiri 

ya lng menja lgalnya l lallu sialpal lalgi yalng alkaln malmpu menjalgalnyal dengaln 

balik. Traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang ini ha lrus tetalp dilestalrikaln 

mengingalt pentingnyal balgi kehidupaln malsyalralkalt daln mengaljalrkaln 

kepaldal merekal malknal daln fungsi tra ldisi terhaldalp pengalruh kehidupaln 

sosiall ma lsya lralkaltnya l. Sehinggal malsyalralkalt menjaldi palhalm daln terus 

mencintali walrisaln dalri nenek moya lngnyal yalng sudalh berjallaln sejaluh ini 

daln berhalralp salmpali ke generalsi-generalsi selalnjutnyal sebalgali bentuk 

nguri-nguri budalya l. 

Keberaldalaln traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang ini ba lnyalk 

membalwal dalmpalk positif balgi malsya lralkaltnyal, terutalmal dallalm segi 

religius da ln sosiall. Sehinggal dengaln aldalnyal traldisi tersebut, ketika l 

merekal rutin melalkukaln traldisi tersebut ma lsyalralkalt meralsal almaln, dalmali 

daln dalpalt mempereralt talli silalturalhmi alntalr saltu dengaln ya lng lalinnyal 

sertal menjaldikaln malsyalralkalt salling menghalrgali, salling gotong royong 

daln salling menghorma lti. Oleh kalrenal itu, kalrenal traldisi upalcalral buka l 

kitalb Rambang memiliki da lmpalk positif daln fungsi balgi kehidupaln sosiall 

daln algalmal bagi malsyalralkalt desa Dalnalraljal, traldisi ini malsih dilalksalnalkaln 

secalral rutin oleh ma lsyalralkaltnya l hinggal salalt ini. 
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BAlB III 

AlNAlLISIS FUNGSI TRA lDISI UPAlCAlRAl BUKAl KITAlB RAMBANG 

Traldisi aldallalh walrisaln malsal lallu. Traldisi merupalkaln kebialsalaln ya lng 

diulalng-ulalng dallalm bentuk daln calral ya lng salmal untuk menciptalkaln kebudalya laln 

dallalm sualtu ma lsya lralkalt. Sebalgali sebualh kebudalya laln, traldisi memiliki beberalpa l 

wujud kebudalyalaln yalng terdiri dalri wujud kebudalya laln sebalgali susunaln ide-ide, 

galgalsaln, nilali-nilali daln normal-normal, wujud kebudalya laln sebalgali tindalkaln 

struktur dalri ma lnusial dallalm malsyalralkalt sertal wujud kebudalyalaln sebalgali bendal-

bendal yalng diha lsilkaln oleh malnusial (Kurnialwaln, 2011).  

Traldisi dalpalt hidup sertal berkembalng di tengalh kehidupa ln malsyalralkalt 

kalrenal memiliki fungsi ba lgi taltalnaln kehidupa ln malsya lralkaltnya l. Begitu juga l 

dengaln traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang yalng dallalm prosesnyal telalh 

mengallalmi perkemba lngaln fungsi dalri generalsi ke generalsi untuk kehidupa ln 

malsyalralkalt. Traldisi mempunyali fungsi dallalm kehidupaln malsyalralkalt sebalgali 

galgalsaln daln nilali yalng dalpalt digunalkaln untuk ma lsal kini daln untuk membalngun 

malsal depaln (Sirega lr & Sya lmsuddin, 2015). Sela lin itu, traldisi jugal dalpalt berfungsi 

untuk memberikaln legitimalsi terhaldalp palndalngaln hidup, keperca lyalaln, daln 

normal-normal sosiall malsyalralkalt. Disalmping itu, tra ldisi jugal dialnggalp sebalgali 

pemberi simbol identita ls kolektif yalng ma lnal dalpalt bergunal untuk memperkualt 

daln mempersaltukaln malsya lralkaltalnyal (Kurnialwaln, 2011). Menginga lt balhwa l 

sebualh traldisi di ma lsyalralkalt tidalk mungkin halnyal sekedar untuk dilaksanakan 

saja, alkaln tetalpi palsti memiliki fungsi tertentu da ln  tujualn yalng ingin dicalpali oleh 

sualtu malsyalralkalt ya lng melalksalnalkalnnya l. Kalrenal  paldal dalsalrnyal sebualh traldisi 
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memiliki unsur buda lya l yalng diciptalkaln gunal memenuhi kebutuhaln ma lnusial ya lng 

dalpalt bermalnfalalt balgi kehidupalnnya l.   

Traldisi meimeigalng fuingsi uitalmal dallalm dinalmikal keihiduipaln malsya lralkalt, 

salmal seipeirti traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang  ya lng dima lnal traldisi ini 

meindalpaltkaln balnyalk peirhaltialn dalri malsyalralkalt hinggal palral toikoih-toikoih peinting. 

Seihinggal meireikal seilallui meinduikuing traldisi teirseibuit algalr dalpalt teiruis hiduip daln 

beirkeimbalng. Na lmuin jikal suialtui salalt traldisi teirseibuit muilali beirgeiseir daln tidalk 

meimiliki fuingsi la lgi kalreinal teirgalntikaln oileih traldisi ya lng lalin, ma lkal traldisi 

teirseibuit bisal teiralncalm balhkaln malti di ma lsyalralkalt. Oileih seibalb itui bisa l dikaltalkaln 

balhwal keibeiraldalaln suialtui traldisi salngaltlalh beirgalntuing paldal malsyalralkalt itui seindiri. 

Daln jikal malsyalralkaltnyal malsih meimeirluikaln aldalnya l traldisi teirseibuit, palstinya l 

traldisi teirseibuit alkaln dilinduingi daln diralwalt algalr teiruis beirkeimbalng beirsalmal 

malsyalralkalt. Nalmuin seiballiknyal, keitikal malsyalralkalt tidalk meimbuituihkaln lalgi, malkal 

traldisi teirseibuit alkaln hilalng daln muisnalh (Suijalrnoi, 2003 : 5). 

Keibeiraldalaln traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang salngaltlalh peinting  

teiruitalmal balgi ma lsyalralkalt desal Dalnalraljal daln seikitalrnya l. Traldisi ini buikaln halnya l 

seikeidalr upalcalral bukal kitalb saljal, nalmuin meireikal beirkeiyalkinaln balhwal alpal yalng 

meireikal lalkuikaln alkaln meimbalwal berkalh. Traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang 

meiruipalkaln beintuik keipeircalyalaln dalri malsya lralkalt ya lng meimpuinyali tuijuialn daln 

fuingsi yalng beirsifalt soisiall, agama dan budaya.  
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A. Fungsi Tra ldisi Upa lcalral Bukal Kitalb Rambang Terhadap Kedudukan 

Sosiall Malsya lralkalt 

1. Traldisi Upalcalral Buka l Kitalb Rambang Seba lgali Media l Intera lksi Sosiall 

Traldisi yalng malsih beirkeimbalng di malsya lralkalt meimpuinyali fuingsi 

ya lng beirmalknal di keihiduipaln malsyalralkalt. Buikaln halnya l meinjaldi suialtui 

traldisi ya lng beirsifalt seibalgali rituiall uingkalpaln ralsal syuikuir, nalmuin juigal 

meinjaldi seibuialh hibuiraln daln juigal eiduikalsi paldal malsyalralkalt, balhwal di 

zalmaln moideirn ini malsih teirdalpalt traldisi uinik daln beirpeingalruih beisalr uintuik 

keihiduipaln soisiall malsyalralkaltnyal. Seilalin itui traldisi ini juigal meingalnduing 

nilali moirall ya lng dalpalt dijaldikaln seibalgali ceirminaln dallalm ma lsyalralkalt. 

Oileih seibalb itui deingaln aldalnyal traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang ini 

dalpalt meimbeintuik inteiralksi soisiall alntalral malsya lralkalt deisal Dalnalraljal daln 

talmui ya lng daltalng dallalm alcalral traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang ini. 

Deingaln aldalnya l inteiralksi soisiall dalpalt meinciptalkaln ralsal keibeirsalmalaln 

dallalm malsya lralkalt.  

Inteiralksi so isiall meiruipalkaln kuinci dalri seimuial keihidu ipaln so isiall 

malsyalralkalt kalreinal talnpal aldalnyal inteiralksi tidalk mu ingkin aldal keihidu ipaln 

malsyalralkalt yalng halrmoinis. Inteiralksi so isiall meiruipalkaln hu ibuingaln o iralng 

peiroiralngaln altalui keiloimpo ik yalng me inghalsilkaln so isiallisalsi hiduip dallalm 

suialtui keiloimpo ik so isiall, hall ini teirjaldi keitikal aldalnya l suialtui ko imuinikalsi daln 

keirjalsalmal yalng balik uintu ik meincalpali su ialtui tuijuialn beirsalmal (Ihsalnuillalh, 

2016:3). 
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Galmbalr 3.7 Kegialtaln Upalcalral Bukal Kitalb Rambang.  

(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2023). 

Gambar tersebut memperlihatkan suasana kegiatan upacara buka 

kitab Rambang dimana semua hadirin berkumpul bersama. Seca lral 

sosiologis, dallalm traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang terda lpalt hubungaln 

interalksi sosiall alntalral malsya lralkalt ya lng melalksalnalkaln traldisi tersebut, ha ll 

itu terjaldi ketikal malsyalralkalt saltu dengaln yalng lalinnyal terlihalt sedalng 

melalkukaln kegialtaln persia lpaln traldisi seperti paldal salalt pensucia ln piring 

palnjalng. Tida lk halnyal itu, terlihat juga l salalt malsalk memalsalk yalng 

dilalkukaln oleh kallalngaln ibu-ibu, kemudialn ketikal alcalral upalcalral bukal 

kitalb Rambang berlangsung ma lsyalralkalt salling berkomunika lsi alntalral saltu 

dengaln yalng lalinnyal, kemudialn disitulalh terjaldi sebualh interalksi sosiall. 

Deingaln aldalnya l inteiralksi so isiall dalpalt meinciptalkaln ralsal keibeirsalmalaln 

dallalm malsya lralkalt. Seperti yalng disa lmpalikaln oleh Balpalk Dwi:  

“Dallalm traldisi ini bialsalnya l kital sebalgali malsyalralkalt salling bekerja l 

salmal untuk kelalncalraln alcalral jaldi ya lal bisal menumbuhka ln ralsal 

kebersalmalaln dallalm malsya lralkalt, menjaldikaln hubungaln kital sesalma l 
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walrgal lalin jugal lebih dekalt lalgi” (Wawancara dengan Bapak Dwi, 

15 Desember 2023).  

Menurut penuturan Bapak Dwi, tradisi upacara buka kitab rambang 

dapat dijadikan sebagai momen untuk menjalin hubungan dengan 

tetangga, teman dan orang lain menjadi lebih dekat dan saling bekerja 

sama. Malsyalralkalt sendiri meralsal salngalt senalng daln sela llu semalngalt 

ketikal alkaln mengaldalkaln traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang ma lupun 

talrdisi la lin ya lng aldal di desa Danaraja l. Mengingalt balhwal persialpaln yalng 

dibutuhkaln membutuhkaln walktu, tenalgal, daln malteri yalng tida lk sedikit, 

malkal malsyalralkalt selallu mengupalyalkaln ya lng terbalik demi kela lncalraln 

alcalral pelalksalnalaln traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang ini. 

Pernya ltalaln Balpalk Dwi jugal diperkualt dengaln penda lpalt dalri Ibu 

Mukoyimalh yalng mengaltalkaln :  

“Traldisi ini mempunya li nilali positif, dengaln aldalnya l traldisi ini 

malsyalralkalt jaldi bisal berkumpul untuk sa lling bertukalr pikiraln, 

bersilalturalhmi, sertal menjallin kerjalsalmal alntalr ma lsyalralkalt” 

(Wawancara dengan Ibu Mukoyimah, 20 Desember 2023).  

Ibu mukoyimah menjelaskan bahwa traldisi upalcalral bukal kitalb 

Rambang merupa lkaln traldisi yalng dalpalt menumbuhkaln sika lp sosiall alntalr 

malsyalralkaltnya l, dengan kaltal lalin traldisi ini mengalndung nila li-nilali sosiall 

ya lng tinggi. Denga ln begitu ma lsyalralkalt yang merupalkaln ma lkhluk sosiall 

ya lng membutuhka ln oralng lalin untuk menca lpali tujualn bersalmal, daln tidalk 

dibenalrkaln merekal untuk memiliki sika lp ya lng alngkuh terha ldalp sesalmal 

dallalm kehidupaln bermalsya lralkalt. 
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2. Traldisi Upalcalral Buka l Kitalb Rambang Seba lgali Penghubung 

Solidalrita ls Malsyalralkalt 

Traldisi meiruipalkaln seisuialtu i yalng bisal meileikaltkaln daln me inciptalka ln 

ideintitals ma lsya lralkalt. Malsya lralkalt meinya ltalkaln balhwal suialtu i traldisi halruis 

dialkuii daln dikeinall seibalgali seisu ialtui yalng beirmalknal dallalm keihidu ipaln 

meireikal. Seihinggal meireikal dihalruiskaln u intu ik beirbalgi altals dalsalr keiyalkinaln, 

kalreinal traldisi diyalkini dalpalt meimpeirkuialt keiya lkinaln daln nilal dallalm 

malsyalralkalt. 

Solidaritas sosial yang terbentuk pada masyarakat juga dipengaruhi 

oleh adanya unsur penghormatan kepada leluhur mereka. Dalam tradisi 

upacara buka kitab Rambang menunjukkan bahwa tradisi ini menjadi salah 

satu aspek pemersatu solidaritas sosial, perekat kebersamaan. 

 

Galmbalr 3.8 Sualsalnal Upalcalral Bukal Kitalb Rambang.  

(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2023). 

Gambar tersebut memperlihatkan suasana upacara buka kitab 

Rambang. Upalcalral bukal kitalb Rambang da lpalt dialrtikaln sebalgali halsil 
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kalryal daln ciptal malsya lralkalt yalng secalral tidalk lalngsung mela llui ide 

pemikiraln merekal. Sehinggal malsyalralkalt dalpalt memperoleh kehidupa ln 

sosiall. Nila li malknal yalng terkalndung dallalm traldisi upalcalral bukal kitalb 

Rambang berupal kebersalmalaln, ukhuwa lh Isla lmiyalh daln kerukunaln. 

Kebersalmalaln ya lng terjallin dallalm traldisi tersebut, ma lmpu mengualtkaln 

hubungaln solidalritals alntalral individu saltu dengaln individu lalin. Hall itu 

dalpalt diliha lt dallalm prosesi alwall salmpali alkhir ya lng melibaltkaln kerjal salma l 

seluruh ma lsya lralkalt Dalnalraljal. Dengaln alntusials daln sema lngalt tinggi 

malsyalralkalt bergotong royong menyia lpkaln berbalgali kebutuha ln daln 

persialpaln yalng alkaln digunalkaln dallalm alcalral, seperti membualt menyialpkaln 

malkalnaln, dll. Denga ln demikia ln kegia ltaln tersebut dalpalt dika ltalkaln balhwal 

malsyalralkalt telalh menjallin ralsal salling tolong menolong, gotong royong, 

salling menghorma lti, dalpalt menciptalkaln sualtu kealkralbaln daln kebersalmala ln 

dallalm taltalnaln kehidupaln malsyalralkalt.  

Dengaln aldalnyal pembentukaln solidalritals sosiall dallalm malsyalralkalt 

malkal dalpalt menimbulkaln dalmpalk positif da llalm kelompok sosiall seperti 

terciptalnyal sualtu kehalrmonisaln, terhindalrnyal dalri konflik, terja ldi 

ketenalngaln balgi malsya lralkalt desa Dalnalraljal daln sekitalrnyal sertal tercipta l 

kerjal salmal ya lng balik. Malkal dengaln itu malsyalralkalt dihalruskaln memiliki 

sikalp solidalritals sosiall ya lng tinggi da llalm kehidupaln bermalsya lralkalt daln 

salling bekerjal salmal dallalm hall kebalikaln untuk mencalpali sualtu tujualn 

bersalmal algalr tidalk tidalk terjaldi sualtu konflik di dallalm kehidupaln 

malsyalralkalt. Hall teirseibuit teirceirmin dallalm peilalksalnalaln traldisi upalcalra l 
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bukal kitalb Rambang dimalnal malsya lralkaltnya l salling beirgoitoing-roiyoing daln 

toiloing-meinoiloing dallalm meinyialpkaln beirbalgali peirsialpaln deimi 

meinsuikseiskaln alcalral beirsalmal. 

3. Traldisi Upalcalral Buka l Kitalb Rambang Seba lgali Media l Sosiallisa lsi 

Malsyalra lkalt 

Malsyalralkalt merupalkaln sebualh komunitals yalng interndependen 

(salling ketergalntungaln saltu salmal lalin), umumnyal malsyalralkalt yalitu 

sekumpulaln oralng yalng hidup bersalmal dallalm saltu komunitals yalng tertaltal. 

Syalikh Talqyuddin Aln-Nalbhalni menuturkaln balhwal sekelompok malnusial 

dalpalt dikaltalkaln sebalgali malsyalralkalt alpalbilal merekal memiliki sebualh 

pemikiraln, galgalsaln, peralsalaln, sertal sistem altalu alturaln yalng salmal. Dalri 

kesalmalaln tersebut kemudialn membentuk sebualh interalksi sosiall 

berdalsalrkaln kemalslalhaltaln (Norminal, 2014:108). 

Sebualh traldisi altalu aldalt yalng berkembalng di malsyalralkalt memiliki 

alturaln-alturaln tertentu, khususnyal traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang. 

Alturaln tersebut mengalndung pesaln balhwal traldisi altalu aldalt tersebut 

dilalksalnalkaln untuk menciptalkaln keselalmaltaln hidup malsyalralkaltnyal. Jaldi 

traldisi daln aldalt yalng berkembalng di malsyalralkalt menunjukkaln aldalnyal 

pralnaltal sosiall dallalm malsyalralkalt itu sendiri. Seperti yalng dikaltalkaln oleh 

Bronislalw Mallinowski balhwal fungsi dallalm traldisi itu alkaln mengutalmalkaln 

ketergalntungalnnyal terhaldalp pralnaltal-pralnaltal sosiall. Pralnaltal tersebut 

digunalkaln sebalgali kontrol sosiall altals perilalku malsyalralkalt altalu taltalnaln 

yalng malsih yalng berlalku. Berdalsalrkaln paldal pralnaltal sosiall, malkal traldisi 
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upalcalral bukal kitalb Rambang dilengkalpi dengaln berbalgali simbol sebalgali 

peralntalral alntalral sesualtu yalng dalpalt terlihalt daln tidalk terlihalt. Aldalnyal 

simbol tersebut didalsalrkaln paldal nilali etikal daln aldalt yalng berlalku paldal 

malsyalralkalt, dimalnal hall itu mengalndung pesaln yalng dalpalt disalmpalikaln 

kepaldal malsyalralkalt. Pelalksalnalaln traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang 

merupalkaln medial pengikalt sosiallisalsi, khususnyal balgi generalsi kalum 

mudal gunal menyialpkaln diri ke lalngkalh yalng lebih dewalsal. 

 

Galmbalr 3.9 Salmbutaln Dikbud. 

(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2023). 

Gambar tersebut memperlihatkan sambutan dari Dikbud. Sambutan 

di sampaikan oleh ibu Pembayun Setyorini. Sebagaimana penuturan Bapak 

Agus:  

“Yang hadir pada upacara buka Rambang terdiri dari orang tua, 

anak muda, orang dewasa juga ada anak-anak” (Wawancara 

dengan Bapak Agus, 25 Juli 2023). 
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Dengaln aldalnyal traldisi di malsyalralkalt, terutalmal malsyalralkalt 

Dalnalraljal yalng melalksalnalkaln traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang dimalnal 

pelalksalnalalnnyal melibaltkaln balnyalk oralng dalri berbalgali kallalngaln 

malsyalralkalt yalitu alnalk-alnalk, oralng dewalsal salmpali oralng tual. Hall itu 

memberikaln merekal pembelaljalraln balhwal traldisi tersebut merupalkaln 

walrisaln leluhur yalng halrus dijalgal keberaldalalnnyal oleh palral generalsi 

selalnjutnyal mulali dalri sekumpulaln alnalk-alnalk salmpali oralng tual algalr 

traldisi tersebut tetalp tumbuh dengaln balik.  

Traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang diselenggalralkaln di walktu 

tertentu, dimalnal hall itu mengalndung nilali-nilali kehidupaln yalng terus 

menerus diulalng tidalk halnyal sebalgali bentuk normal rituall, tetalpi jugal 

untuk kepentingaln ketalaltaln malsyalralkalt terhaldalp sistem sosiall, termalsuk 

dallalm segi kehalrmonisaln yalng sempurnal alntalr sesalmal walrgal desal 

Dalnalraljal daln sekitalrnyal. Sebalb tercalpalinyal sualtu keseimbalngaln hidup 

alntalr sesalmal malsyalralkalt sallalh saltunyal disebalbkaln oleh adanya sebuah 

tradisi untuk memberikaln goncalngaln sosiall kepaldal lingkungaln 

malsyalralkalt, sertal sebalgali upalyal untuk mencalpali sualtu integritals sosiall daln 

budalyal. Kalrenal paldal dalsalrnyal sualtu kebudalyalaln memiliki peraln daln 

fungsi yalng mendalsalr sebalgali lalndalsaln utalmal dallalm taltalnaln kehidupaln 

berbalngsal daln bernegalral, daln sualtu balngsal alkaln menjaldi besalr jikal nilali 

kebudalyalaln telalh mengalkalr di dallalm sendi kehidupaln malsyalralkalt. Oleh 

kalrenal itu pentingnyal aldalnyal sikalp sosiallisalsi terkalit traldisi budalyal di 

desal Dalnalraljal kepaldal malsyalralkalt algalr merekal menyaldalri alrti kehidupaln 
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sosiall di malsyalralkalt daln alkaln muncul ralsal memiliki daln mencintali 

budalyalnyal sendiri. Sehinggal dengaln aldalnyal medial sosiallisalsi ini tidalk 

memunculkaln konflik yalng terkaldalng berbedal pendalpalt alntalral individu 

saltu dengaln yalng lalin terkalit pelalksalnalaln traldisi upalcalral bukal kitalb 

Rambang. Oleh kalrenal itu, dengaln aldalnyal penyelenggalralaln traldisi upalcalral 

bukal kitalb Rambang ini, malsyalralkalt memiliki falktor pendorong algalr 

merekal tetalp menjalgal ralsal persaltualn alntalr malsyalralkalt untuk lebih 

menjalgal daln menghalrgali budalyalnyal sendiri. 

B. Fungsi Agama Traldisi Upa lcalral Buka l Kitalb Rambang 

1. Traldisi Upalcalral Buka l Kitalb Rambang Seba lgali Salralnal Berdoa l 

Berdalsalrkaln walwalncalral kepaldal Balpalk Salhrun selalku tokoh algalma l 

di desal Dalnalraljal, ial menya ltalkaln balhwal isi-isi di dallalm ralngkalialn prosesi 

upalcalral bukal kitalb Rambang ini a ldallalh seralngkalialn kegia ltaln untuk 

menghalralpkaln altalu memintal kepaldal Alllalh melallui salralnal doa 

(Wawancara, Sahrun: 2023). Doa l aldallalh permohonaln daln salralnal 

mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh SWT. Berdoal kepaldal Alllalh SWT a ldallalh 

sualtu kondisi ya lng bisal memberikaln optimistis, halti puals, daln ralsal tenalng, 

jugal menimbulkaln kekualtaln baltin dallalm menghaldalpi berbalgali malsallalh. 
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Galmbalr 3.10 Pembalcalaln Talhlil daln Doa.  

(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2023) 

Gambar tersebut menjelaskan bahwa dalam tradisi upacara buka 

kitab Rambang terdapat unsur iba ldalh, melallui pembalcalaln ta lhlil daln doal 

bersalmal dalpalt mengingatkan akan kema ltialn daln alkhiralt, sertal menjaldikaln 

lebih mensyukuri kehidupa ln. Sela lin itu wujud ibaldalh tersebut sa lling 

mendoalkaln sesalmal ya lng menjaldikaln malsya lralkalt senalntialsal dekalt dengaln 

Alllalh. Sela lin itu dengaln membalcal doal, kital bisal menghalralpkaln 

keberkalhaln daln ketenalngaln halti daln fikiraln. Sesuali penuturaln Salhrun 

selalku tokoh algalmal ya lng menjelalskaln tentalng nilali ibaldalh yalng terdalpalt 

dallalm pelalksalaln upalcalral bukal kitalb Rambang, ial menjelalskaln:  

“Upalcalral bukal kitalb ini terma lsuk bentuk ibaldalh. Kenalpal, ya l 

kalrenal dallalm traldisi ini itu terdalpalt pembalcalaln talhlil sela lin itu juga l 

aldal pembalcalaln doal bersalmal sehinggal dallalm traldisi ini kita l bisal 

menghalralpkaln balrokalh dalri pelalksalnalaln traldisi ini” (Wawancara 

dengan Bapak Sahrun, 15 Desember 2023).  

  

Menurut Bapak Sahrun, denga ln aldalnya l pembalcalaln ta lhlil daln doal-

doal tersebut kital dalpalt mengeta lhui aldalnyal nilali ibaldalh dallalm traldisi 

upalcalral bukal kitalb Rambang tersebut. Denga ln aldalnya l pelalksalnalaln traldisi 
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upalcalral bukal kitalb Rambang tersebut ma lsyalralkalt desal Dalnalraljal bisal 

mendoalkaln pallal leluhur daln menjaldikaln lebih dekalt dengaln Alllalh sebalb 

doal itu merupalkaln ruh dalri ibaldalh.  

2. Tra ldisi Upalcalral Buka l Kitalb Rambang Seba lgali Salralnal Mendeka ltkaln 

Diri Kepa ldal Alllalh SWT 

Alspek alkidalh yalng terkalndung dallalm traldisi ini a ldallalh upalya l 

seseoralng untuk bela ljalr, terutalmal dallalm mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh. 

Mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh salmal hallnya l dengaln meningkaltkaln 

ketalqwalaln yalng dilalndalsi dengaln alkidalh ya lng kokoh. A lspek alkidalh ya lng 

terkalndung dallalm traldisi ini yalitu upalya l dallalm meningkaltkaln keimalnaln 

daln keta lqwalaln kepaldal Alllalh SWT. Melallui pembalcalaln ta lhlil daln doa l 

secalral bersalmal-salmal, kegialtaln upalcalral bukal kitalb ini da lpalt dijaldikaln 

sebalgali waldalh dallalm meningkaltkaln nilali-nilali keimalnaln dallalm bentuk 

muhalsalbalh diri, upalyal dallalm melalksalnalkaln perintalh Alllalh dallalm bentuk 

mensyia lrkaln algalmal daln jugal melallui kegialtaln upalcalral ini seba lgali bentuk 

penghindalraln kegialtaln-kegialtaln ya lng dilalralng. Alspek alkidalh ya lng 

terkalndung da llalm pembalcalaln talhlil dalpalt dilihalt dalri ma lknal talhlil itu 

sendiri yalitu beralsall dalri kaltal talhlil bermalknal tialdal tuhaln sela lin Alllalh 

SWT. Denga ln pembalcalaln kallimalt thalyyibalh dihalralpkaln malmpu 

meningkaltkaln keimalnaln, keimalnaln malnusial ya lng kaldalng nalik turun, 

dengaln aldalnyal kegialtaln ini bisal membalntu menstalbilkaln kemballi. 

Seipeirti peirkaltalaln Balpalk Salhrun, iallalh meingaltalkaln : 

“Dallalm traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang  ini ju igal bisa l 

meiningkaltkaln ibaldalh altalu mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh kalreina l 



52 

 

 
 

dallalm alcalral ini ju igal aldal pembalcalaln talhlil daln do ial beirsalma l. 

Deingaln aldalnyal traldisi ini me injaldi seibuialh halralpaln algalr seiteilalh ini 

meireikal leibih raljin dallalm meilalksalnalkaln ibaldalh seipeirti sho ilalt. Di 

alkhir alcalral aldal juigal do ial peinuituip daln disitu i meireikal salling 

meindoialkaln saltui salmal lalin, keitikal beirdoial dallalm ko indisi oiralng yalng 

balnya lk insyalalllalh sallalh saltu i aldal doial ya lng teirkalbuilkaln. Kalreinal doia l 

itu i kaln seibalgali beintu ik ko imuinikalsi malnuisial deingaln Tuihaln 

(Wawancara dengan Bapak Sahrun, 15 Desember 2023)”. 

 

Pernya ltalaln Balpalk Salhrun jugal diperkualt dengaln pernya ltalaln dalri 

Balpalk Rohidin ya lng mengaltalkaln : 

“Traldisi ini traldisi ya lng dilalkukaln setialp saltu talhun sekalli daln juga l 

sudalh dilalkukaln terus menerus sebalgali walrisaln budalya l. Untuk 

nilali positif dalri traldisi ini sa llalh saltunyal bisal untuk memperera lt 

silalturalhmi selalin itu juga l untuk meningkaltkaln keimalnaln daln 

mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh” (Wawancara dengan Bapak 

Rohidin, 20 Desember 2023). 

 

Beirdalsalrkaln peirnya ltalaln te irseibuit dalpalt dipalhalmi balhwal dallalm 

traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang ini te irdalpalt doial-doial yalng dipa lnjaltkaln 

ya lng beirtu ijuialn meimintal keiseilalmaltaln daln keiteinalngaln hidu ip kepaldal Alllalh 

suipalya l malsyalralkalt meindalpaltkaln keihidu ipaln yalng dalmali daln seinto isal. Hall 

ini meinu inju ikkalm balhwal di dallalm traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang ini 

teirdalpalt su ialtui koimuinikalsi alntalral malnuisial deingaln Alllalh. Kalreinal Alllalh 

seilallui meimeirintalhkaln paldal uimaltnyal algalr seilallui beiribaldalh daln beirdoial 

seirtal paltuih paldal peirintalh-Nyal algalr teirciptal huibuingaln veirtikall ya lng 

halrmoinis alntalral malnuisial deingaln peinciptalnyal. Seihinggal deingaln beigitui 

malsyalralkalt alkaln leibih teirgeiralk daln teirsaldalr haltinyal uintu ik me ilalksalnalkaln 

ibaldalh. 

Dallalm Islalm malnuisial diwaljibkaln uintu ik beiribaldalh daln beirimaln 

halnya l keipaldal Alllalh SWT deingaln halti yalng ikhlals. Kalreinal seisuingguihnyal 
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keiwaljibaln malnuisial uimalt malnuisial aldallalh talalt paldal seitialp peirintalh-Nyal, 

seibalgalimalnal Alllalh SWT me imbeirikaln ralhmalt daln keinikmaltalnnyal paldal 

uimalt ma lnuisial. Seisuingguihnyal Alllalh meinciptalkaln malnuisia l uintu ik salling 

beiribaldalh, malkal dalri itu i calral uintu ik dalpalt meindeikaltkaln diri paldal Alllalh 

SWT aldallalh deingaln beirimaln daln beiribaldalh keipaldalnya l. Jaldi deingaln 

aldalnyal traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang ini ma lkal meinjaldi sallalh saltui 

calral uintu ik malsya lralkalt algalr dalpalt meindeikaltkaln diri paldal Alllalh SWT. 

Secara psikologis, tradisi upacara buka kitab Rambang yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Danaraja telah memenuhi hierarki 

kebutuhan dari teori Malinowski, hal tersebut dapat terlihat dari adanya 

kegiatan pembacaan tahlil dan doa yang dapat memberikan ketenangan 

batin dan cara untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia kepada Allah 

SWT. Dengan adanya tradisi upacara buka kitab Rambang di Desa 

Danaraja, masyarakat mampu menjadikan tradisi tersebut sebagai alat atau 

media untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan memperoleh 

ketenangan batin. Dengan demikian masyarakat dapat memenuhi 

kebutuhannya sebagai makhluk beragama yang memiliki rasa dan 

kemampuan untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama. 

Aspek biologis dalam tradisi upacara buka kitab Rambang juga 

dapat diketahui dari kegiatan pembagian nasi kepada seluruh yang hadir 

dalam tradisi upacara buka kitab Rambang. Dengan demikian tradisi 

upacara buka kitab Rambang juga memenuhi kebutuhan hierarki 
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kebutuhan dari teori Malinowski, yakni kebutuhan biologis seperti 

kebutuhan makanan yang telah tercukupi. 

C. Fungsi Pelestarian Budaya Tra ldisi Upalcalral Bukal Kitalb Rambang  

Kebudalyalaln di Indonesial mempunyali nilali daln malknal yalng berbedal-

bedal alntalr saltu daleralh dengaln daleralh lalinnyal. Hall ini membua lt palra l 

wisaltalwaln loka ll malupun malncal negalral menyebut balhwal negalral Indonesial 

identik dengaln ralgalm budalya lnyal. Nalmun budalyal tersebut tida lk alkaln indalh 

jikal tidalk dia lpresialsikaln daln dilestalrikaln di dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt. 

Alpresialsi budalya l salngalt diperlukaln algalr dalpalt mencegalh budalyal lokall tidalk 

digeser oleh a lrus modernisalsi. Bentuk alpresialsi terhaldalp budalyal dengaln 

melestalrikaln daln mengenallkaln budalyal lokall kepaldal malsyalralkalt luals, 

khususnyal paldal generalsi mudal sebalgali pewalris budalyal (Salputri, dkk, 

2021:100).  

Sallalh saltu budalya l yalng malsih tumbuh dallalm kehidupa ln malsya lralkalt 

Jalwal ya lkni traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang. Desal Dalnalraljal merupalkaln 

desal yalng penuh denga ln keberalgalmaln traldisi budalya l. Sallalh saltunya l aldallalh 

traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang, traldisi tersebut merupa lkaln kekalyalaln 

khalsalnalh budalyal lokall yalng perlu dilesta lrikaln daln dijalgal kealslialnnyal sebalgali 

kalralkteristik budalya l lokall daln kekalyalaln aldalt istialdalt kebudalyalaln Jalwal. 

Traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang merupalkaln halsil dalri galgalsaln 

daln ide ma lsyalralkalt Dalnalraljal yalng hinggal salalt ini malsih dilesta lrikaln oleh 

malsyalralkaltnya l sehinggal tumbuh dengaln balik. Kalrenal merekal melihalt dengaln 

aldalnyal traldisi ini da lpalt memberikaln pengalruh ya lng salngalt besalr terhaldalp 
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malsyalralkalt sekitalr dallalm sosiall daln algalmal. Traldisi upalcalral bukal kitalb 

Rambang merupalkaln sallalh saltu traldisi yalng fungsinyal untuk melesta lrikaln 

budalya l. Situalsi demikialn dipelaljalri kalrenal budalya l merupalkaln identitals 

malsyalralkalt yalng dihalralpkaln dilestalrikaln daln disebalr lualskaln (Mawarti dan 

Widiyono, 2020:133). Aldalpun fungsi traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang 

dallalm segi pelesta lrialn budalya l dialntalralnyal: 

1. Kegia lta ln untuk Melestalrikaln daln Menjalgal Nalskalh 

Pelestalrialn altalu preservalsi aldallalh semual usalhal untuk memeliha lral 

peninggallaln-peninggallaln bendal-bendal bersejalralh ya lng memiliki nila li 

tertentu dallalm malsyalralkalt. Selalin itu, pelesta lrialn jugal bermalknal sebalgali 

tindalkaln pelestalrialn daln perlindungaln secalral teraltur untuk mencega lh 

sesualtu dalri kerusalkaln. Pelestalrialn perlu dilihalt sebalgali sebualh upalyal 

dallalm membalngkitkaln kemballi walrisaln budalyal dallalm konteks sistem 

ya lng suda lh aldal sekalralng sertal dalpalt mengalkomodir kemungkina ln 

terjaldinya l perubalhaln kalrenal pelestalrialn halrus dialrtikaln sebalgali upalya l 

dallalm memberikaln malknal ya lng balru balgi walrisaln budalyal tersebut, 

alpalbilal tidalk terdalpalt malknal balru ya lng diralsalkaln oleh ma lsyalralkalt luals 

malkal upalyal dallalm mengelolal walrisaln budalyal dinilali tidalk mencalpali 

tujualn. Walrisaln budalya l dikelolal mengalcu paldal prinsip pelestalrialn yalitu, 

perlindungaln, pengembalngaln daln pemalnfalaltaln (Alrdiwidjaljal, 2018:2-4). 

Sedalngkaln ya lng dimalksud dengaln pelestalrialn nalskalh aldallalh upalya l 

melindungi balhaln pustalkal altalu nalskalh dalri kerusalkaln daln kemusnalhaln. 

Aldalpun tujualn dalri pelestalrialn nalskalh aldallalh untuk menjalgal fisik nalskalh 
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daln kalndungaln nilali yalng aldal di dallalmnya l, sertal menjalgal walrisaln budalya l 

balngsal berupal nalskalh-nalskalh yalng telalh menjaldi kalryal peninggallaln altalu 

walrisaln dalri palral leluhur. Berdalsalrkaln uralialn di altals, dalpalt disimpulkaln 

balhwal pelestalrialn nalskalh aldallalh segallal bentuk usalhal malsya lralkalt pemilik 

nalskalh untuk mempertalhalnkaln daln melesta lrikaln walrisaln budalya l (nalskalh) 

algalr tetalp eksis di kallalngaln malsya lralkalt secalral turun-temurun 

(Altmalnegalral, 2023:12). 

 

Galmbalr 3.11 Kitalb Rambang. 

(Sumber: Arsip Desa Danaraja, 

2022). 

 

Galmbalr 3.12.  Kitalb Rambang. 

(Sumber: Arsip Desa Danaraja, 

2022). 

Alspek pelestarian tradisi dan perlindunga ln naskah ya lng sudalh 

diupalya lkaln oleh pemerintalh kalbupalten Tegall aldallalh sebalgali berikut : 

a. Mendalnali seluruh kegialtaln upalcalral traldisi bukal kitalb Rambang. 
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b. Menjaldikaln traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang seba lgali walrisaln 

budalya l talk bendal. 

c. Melalkukaln publikalsi melallui medial sosiall. 

d. Menjaldikaln traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang sebalgali alcalral rutin 

talhunaln oleh pemerintalh kalbupalten. 

e. Mensosiallisalsikaln geralkaln pentingnya l mengenallkaln daln melesta lrikaln 

walrisaln budalyal kepaldal generalsi mudal melallui sekolalh-sekolalh yalng 

berbalsis algalmal. 

f. Bekerjal salmal dengaln palral peneliti untuk mela lkukaln penelitia ln terkalit 

kitalb Rambang (Wawancara dengan Ibu Setyorini, 02 November 2023). 

2. Menyela lmaltkaln Traldisi Kepa lda l Alnalk daln Cucu 

Perkemba lngaln zalmaln dalpalt menyebalbkan berubalhnya kebudayaan 

yang berkembang di masyarakat. Ha ll ini dalpalt menjaldi alncalmaln balgi 

budalya l balngsal. Paldalhall sebenalrnyal budalyal balngsal termalsuk kekalya laln 

daln walrisaln yalng salngalt berhalrgal. Tidalk dalpalt dibeli melalinkaln 

dihalsilkaln terus menerus oleh ba lngsal alsallnyal. Kebudayaan da lpalt menjaldi 

kekalyalaln yalng dalpalt ditingkaltkaln menjaldi pemenuh kebutuha ln 

malsyalralkalt.  

Kepekalaln terhaldalp pengalruh budalyal-budalyal alsing yalng bersifalt 

negaltif perlu menda lpalt perhaltialn khusus algalr tidalk terja ldi pergeseraln 

budalya l balhkaln menghilalngkaln kebudalya laln leluhur ya lng aldal sejak dalhulu. 

Fungsi pelesta lrialn budalyal dalri traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang di desa l 

Dalnalraljal tercermin dalri malsih tetalpnyal dilalksalnalkaln upalcalral secalral turun 
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temurun oleh ma lsyalralkalt. Kebudalyalaln aldallalh sallalh saltu keseluruhaln yalng 

kompleks yalng mengalndung pengeta lhualn, kepercalya laln, kesenialn, morall, 

hukum, aldalt istialdalt, daln kemalmpualn-kemalmpualn yalng la lin sertal 

kebialsalaln-kebialsalaln yalng didalpalt oleh ma lnusial sebalgali alnggotal dalri sualtu 

malsyalralkalt. Balnyalk sekalli malnfalalt ya lng dalpalt diperoleh dalri melestalrikaln 

budalya l, sallalh saltunya l ya litu budalya l sebalgali perekalt balngsal (Halrsojo, 

1967:13).  

Berdalsalrkaln uralialn di altals fungsi pelesta lrialn budalya l dallalm traldisi 

upalcalral bukal kitalb Rambang yalitu dihalralpkaln palral generalsi muda l 

terutalmal generalsi penerus dalpalt mengeta lhui daln bisal tetalp melesta lrikaln 

traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang a lgalr tidalk hilalng altalupun dilupalkaln 

seiring dengaln perkembalngaln zalmaln. 

Seperti ungkalpaln Balpalk Rialji:  

“Tidalk halnyal untuk meneruskaln traldisi dalri leluhur, traldisi upalcalra l 

bukal kitalb Rambang ini bertujualn untuk membuka l pelualng daln 

pengembalngaln balgi upalya l peningkaltaln. Supalyal pengembalngaln 

potensi allalm, seni budalya l, sejalralh, kuliner daln lalinnyal nalntinya l 

tepalt salsalraln. Salyal tidalk ingin aldalnya l berbalgali pengembalngaln 

dallalm bidalng palriwisaltal justru merusalk kealrifaln loka ll daln kealslialn 

budalya l desal Dalnalraljal” (Wawancara dengan Bapak Riaji, 25 Juli 

2023). 
  

Balpalk Rialji mengungkalpkaln pernya ltalalnnya l balhwal dengaln aldalnya l 

traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang ini, na lntinya l alkaln semalkin balnyalk 

dikenall oleh malsya lralkalt lualr kemudialn hall itu dalpalt menjaldi sebualh 

pelualng untuk tida lk merusalk kealrifaln lokall yalng terdalpalt di desal 

Dalnalraljal. Mengingalt balhwal desal ini merupalkaln desal yalng potensi 

allalmnya l salngalt tinggi. Oleh kalrenal itu pentingnyal traldisi upalcalral bukal 
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kitalb Rambang ini menjaldikaln desal Dalnalraljal semalkin dikenall dalri segi 

budalya l, aldalt istialdalt malupun potensi allalmnya l sehinggal paltut untuk terus 

dilestalrikaln salmpali alnalk cucu sebalgali alset budalyal aldalt desal Dalnalraljal. 

Paldal halkekaltnyal, upalya l melestalrikaln budalyal kerifaln lokall 

merupalkaln sallalh saltu calral untuk memberikaln pendidikaln balgi generalsi 

penerus. Malkal dalri itu, ya lng bertalnggung jalwalb altals pelestalrialn budalya l 

aldallalh generalsi mudal. Situalsi tersebut jugal dalpalt dijaldikaln salralnal 

pendidikaln tentalng budalya l yalng halrus dipertalhalnkaln daln diwalriskaln. 

Sebagaimana penuturan dari Ibu Setyorini: 

“Kami pihak pemerintah kabupaten dan juga dari pihak desa sudah 

melakukan sosialisasi gerakan pentingnya mengenalkan budaya 

khususnya tradisi upacara buka kitab Rambang ini kepada anak 

cucu melalui sekolah-sekolah yang berbasis Islam yang ada 

Kabupaten Tegal tapi ya walaupun belum semua sekolahan. 

Namun setidaknya kami sudah mengenalkan kepada mereka bahwa 

ini loh di daerah kita punya kitab yang setiap tahunya di buka di 

upacarakan” (Wawancara dengan Ibu Setyorini, 02 November 

2023). 

 

Allalsaln alnalk cucu perlu mengena ll budalya l sendiri sa lmal seperti 

memberikaln penghalrgalaln kepaldal dirinya l sendiri. Dengaln mengenallkaln 

budalya lnyal, alnalk cucu mengenall balngsalnyal. Dengaln mengena ll balngsalnyal, 

alnalk cucu paldal alkhirnyal mengenall sialpal alsall usulnyal. Identita ls ini alkaln 

dibalwal kemalnal-malnal kalrenal meralsal memiliki kalrya l. Ketikal dewalsal alnalk 

cucu tidalk lupal sialpal alsall usul dirinya l. Tidalk mallu ketikal berhaldalpaln 

dengaln balngsal lalin. Penghalrgalaln terhaldalp kalryal budalyal sendiri ma lmpu 

meningkaltkaln kepercalya laln diri. Sehinggal tidalk galmpalng terpenga lruh oleh 

budalya l lualr ya lng tidalk sesuali dengaln budalya l sendiri. 
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Sebagai cultural being manusia merupakan pencipta kebudayaan. 

Dalam dan melalui kebudayaan, eksistensi manusia di dunia di 

ekspresikan. Sejalan dengan teori fungsionalisme Malinowski dapat 

disimpulkan kebudayaan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan dasar 

manusia berupa eksistensi. Melalui pelestarian tradisi upacara buka kitab 

Rambang dapat dilihat sebagai wujud eksistensi untuk memenuhi 

kebutuhan dasar manusia.  
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BAlB IV 

PENUTUP 

A. Simpula ln  

Beirdalsalrkaln halsil peineilitialn ya lng teilalh disaljikaln paldal balb 

seibeiluimnya l, malkal keisimpuilaln dallalm peineilitialn ini aldallalh: 

1. Traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang meiruipalkaln traldisi ya lng dila lksalnalkaln 

paldal bulaln Dzulhija lh tepaltnya l paldal halri ralya l idhul aldhal. Traldisi upalcalra l 

bukal kitalb Rambang ini merupalkaln traldisi ya lng sudalh dilalkukaln secalra l 

turun-temurun oleh ma lsyalralkalt desal Dalnalraljal, Kecalmaltaln Malrgalsalri, 

Kalbupalten Tega ll untuk menjalgal daln melestalrikaln peninggallaln Syekh 

Malulalnal Malghribi berupal kitalb Rambang itu sendiri. Traldisi ini diiku iti 

oileih peimeirintalh deisal, seiseipuih deisal, talmui uindalngaln seirtal malsyalralkalt deisa l 

Dalnalraljal daln seikitalrnyal. Kitalb Rambang sendiri merupalkaln sallalh saltu 

kitalb ya lng ditulis di a ltals dalun lontalr ya lng bertuliskaln huruf ja lwal daln Alralb 

Pegon ya lng dibualt sekitalr albald ke-17 altalu ke-19. Berdalsalrkaln halsil 

walwalncalral dengaln balpalk Rohidin, Rambang sendiri mempunyali alrti 

berkalcal, ma ltal melihalt didallalm alir. Alrtinyal mengenall diri kepa ldal Alllalh 

SWT. 

2. Tradisi upacara buka kitab Rambang yang berfuingsi dallalm keihidu ipaln 

malsyalralkalt l, yalitui : Dallalm keihidu ipaln so isiall teirdalpalt fuingsi se ibalgali meidial 

inteiralksi so isiall dimalnal malsyalralkalt salling beirkoimuinikalsi saltui salmal lalin 

dallalm peirsialpaln alcalral traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang, peinghuibuing 

soilidalritals malsyalralkalt seipeirti aldalnyal keirjalsalmal alntalr keiloimpo ik daln 

https://www.in-indonesia.com/tag/kitab-rambang
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silaltuiralhmi dima lnal dallalm traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang ini 

meilibaltkaln seiluiruih malsya lralkalt deisal Dalnalraljal daln seikitalrnyal, seirtal palral 

talmui dalri lu ialr daleiralh beirkuimpu il meinjaldi saltui hall ini bisal meinjaldi salralnal 

balgi ma lsya lralkalt uintu ik salling me injalgal talli silaltuiralhmi daln beirinteiralksi 

deingaln ma lsyalralkalt lalin. Keimu idialn dallalm keihidu ipaln keialgalmalaln 

malsyalralkalt traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang berfungsi seba lgali salralnal 

berdoal daln sebalgali salralnal untuk menekaltkaln diri kepald A lllalh SWT 

dimalnal dallalm traldisi ini te irdalpalt do ial-doial ya lng dipalnjaltkaln ya lng beirtuijuialn 

uintu ik me imintal keiseilalmaltaln daln keiteinalngaln hidu ip algalr malsyalralkalt 

meindalpaltkaln keihidu ipaln yalng dalmali seinto isal. Sertal dallalm bidalng 

kebudalyalaln, traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang berfungsi seba lgali 

pelestalrialn budalyal daln penjalgalaln nalskalh kitalb Rambang.  

B. Salraln  

Seisu iali deingaln halsil peineilitialn yalng teilalh dilalksalnalkaln, ma lkal peineiliti 

meingaljuikaln beibeiralpal salraln seibalgali beirikuit :  

1. Balgi ma lsyalralkalt deisal Dalnalraljal su ipalyal teiruis meileistalrikaln traldisi upalcalral 

bukal kitalb Rambang algalr tidalk hilalng seiiring deingaln beirkeimbalngnyal 

zalmaln, ju igal seibalgali beintu ik keialrifaln lo ikall daln bu idalya l daleiralh. Seihinggal 

traldisi ini dalpalt tu iruin teimuiruin kei geineiralsi mu idal kital seimu ial daln meireikal 

teitalp bisa l meinyalksikaln buidalya l traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang. 

2. Balgi Malhalsiswal SPI peineilitialn ini dalpalt meimbeirikaln peingeitalhuialn 

meingeinali teimal keibuidalyalaln, malkal disalralnkaln su ipalya l dalpalt meinjaldikaln 
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peineilitialn ini seibalgali reifeireinsi dallalm meingkalji meingeinali peineilitialn 

buidalya l. 

3. Untuk Pemerintalh  

Pemerintalh dalpalt memperhaltikaln perkembalngaln yalng terjaldi dallalm 

traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang dallalm setialp pelalksalnalalnnyal, algalr 

dalpalt memberikaln kontribusi alktif dallalm upalya l melesta lrikaln traldisi 

upalcalral bukal kitalb Rambang 

4. Balgi Peneliti Sela lnjutnya l  

Penelitia ln selalnjutnyal dihalralpkaln dalpalt mengkalji lebih da llalm lalgi 

mengenali traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang, seperti struktur, malknal 

dalri traldisi upalcalral bukal kitalb Rambang, ya lng selalnjutnyal dalpalt 

dijaldikaln sumber ilmu daln walwalsaln dallalm berbalgali pengeta lhualn. 
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